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ABSTRAK

Perkembangan teknologi keuangan syariah di Indonesia semakin menunjukkan
kemajuan, salah satunya ditandai dengan hadirnya layanan dompet digital berbasis syariah
seperti LinkAja Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi minat generasi Z dan milenial dalam menggunakan aplikasi LinkAja Syariah.
Variabel yang dianalisis meliputi persepsi kebermanfaatan, kemudahan penggunaan,
transparansi, kepercayaan, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling terhadap 217
responden yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengolahan data dilakukan
dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS)
melalui aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan,
transparansi, dan kepatuhan syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
menggunakan LinkAja Syariah. Sementara itu, persepsi kebermanfaatan dan kepercayaan tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa generasi muda lebih
mempertimbangkan aspek kemudahan, keterbukaan informasi, dan kesesuaian dengan nilai-
nilai keislaman dibandingkan dengan persepsi manfaat umum atau tingkat kepercayaan
terhadap aplikasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengembang
aplikasi serta menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya di bidang keuangan digital

syariah.

Kata kunci: LinkAja Syariah, minat menggunakan, generasi Z, generasi milenial, fintech

syariah, kepatuhan syariah
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ABSTRACT

The development of Islamic financial technology in Indonesia is progressing rapidly,
as reflected in the emergence of sharia-based digital wallet services such as LinkAja Syariah.
This study aims to examine the factors that influence the interest of Generation Z and
Millennials in using the LinkAja Syariah application. The variables analyzed include perceived
usefulness, ease of use, transparency, trust, and compliance with sharia principles. The
sampling technique for respondents used purposive sampling and 217 respondents residing in
the Special Region of Yogyakarta. Data analysis was conducted using the Structural Equation
Modeling (SEM) method based on Partial Least Squares (PLS) through SmartPLS software.
The findings reveal that ease of use, transparency, and sharia compliance significantly affect
the intention to use LinkAja Syariah. On the other hand, perceived usefulness and trust do not
have a significant influence. These results suggest that younger generations tend to prioritize
accessibility, clear information, and alignment with Islamic values rather than general benefits
or trust in the platform. It is expected that this research can serve as valuable input for

application developers and contribute to future studies in the field of Islamic digital finance.

Keywords: LinkAja Syariah, intention to use, Generation Z, Millennials, Islamic fintech, sharia

compliance
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era digital yang semakin pesat telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam bidang keuangan.
Transaksi keuangan yang mulanya dilakukan secara manual kini telah bertransformasi
menjadi digital dengan hadirnya inovasi teknologi keuangan yang dikenal dengan
istilah financial technology (Fintech). Financial technology (Fintech) merupakan
inovasi dari perkembangan transaksi digital dalam bidang keuangan hasil gabungan

dari teknologi dan jasa keuangan (Apriani et al., 2023).

E-wallet _ 7ad
Paylater _ 705

Tunal/cob _ o1
_ 4

Transfer bank
Alfamart/Indomaret

18

Kartu debit 17,2

Kartu kredit 9,5

Lainnya | 0,2

o

20 40 60 80 100

persen responden

Gambar 1.1 Pengguna E-Wallet di Indonesia
Sumber: (databooks)(2024)

Dari data diatas, pada tahun 2024, e-wallet paling banyak respondennya, yakni
sebanyak 74,1% responden. Proporsinya naik cukup signifikan dari tahun sebelumnya
yang hanya 62,9%. Kemudian Paylater ada di urutan kedua yang digunakan oleh
70,5% responden. Metode pembayaran ini juga naik dari tahun sebelumnya yang hanya
69,4%.

Meskipun alat pembayaran digital sudah beragam, masih ada 51,1% responden

yang menggunakan metode pembayaran tunai atau Cash On Delivery (COD) saat



belanja online. Ada pula responden yang menggunakan transfer bank atau virtual
account (47,6%), alfamart atau indomaret (18%), kartu debit (17,2%), kartu kredit
(9,5), dan pembayaran lainnya (0,2%).

Saat ini penggunaan e-wallet terus meningkat. Populasi penduduk Indonesia
yang besar menjadi salah satu faktor pendorong adopsi e-wallet meningkat. Populasi
yang besar ini juga telah membuka peluang besar bagi e-wallet untuk menjangkau
lebih banyak orang dan meningkatkan penggunaannya secara signifikan. Pengguna e-
wallet tidak hanya terbatas pada Generasi Z dan Milenial saja, namun telah merambah
berbagai Generasi (Fadhilah et al., 2021) Hal ini menunjukkan bahwa digital wallet
telah menjadi bagian integral dari gaya hidup dan kebiasaan bertransaksi masyarakat
Indonesia dari berbagai kelompok umur. Namun, bagi Generasi Z dan Milenial, digital
wallet lebih sering digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.

E-wallet mempermudah pengguna dalam melakukan transaksi non-tunai
dengan cara yang cepat, efisien, dan aman. Di Indonesia, adopsi e-wallet berkembang
pesat, didukung oleh peningkatan penetrasi internet dan penggunaan smartphone di
kalangan masyarakat (Setiawan & Purwanta, 2024). Di Indonesia, sebagai negara
dengan populasi Muslim terbesar di dunia, munculnya e-wallet syariah seperti LinkAja
Syariah menjadi solusi penting bagi mereka yang ingin melakukan transaksi sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah (Bakri et al., 2023).

Generasi Z dan milenial merupakan pengguna teknologi terbesar dan menjadi
segmen pasar utama untuk adopsi e-wallet syariah. Generasi ini memiliki karakteristik
yang unik, seperti kemahiran dalam teknologi digital, kebutuhan akan transparansi,
serta kesadaran akan keamanan dan privasi dalam transaksi digital (Setiawan &
Purwanta, 2024). Selain itu, kepatuhan terhadap prinsip syariah menjadi pertimbangan
penting bagi generasi muda Muslim dalam memilih platform pembayaran digital
(Yaakub et al., 2023).

Dalam layanan e-wallet syariah seperti LinkAja Syariah menghadapi tantangan
untuk meningkatkan adopsi di kalangan generasi muda. Meskipun Indonesia memiliki
populasi Muslim terbesar di dunia, adopsi e-wallet syariah masih tertinggal
dibandingkan e-wallet konvensional seperti GoPay, OVO, dan Dana. Faktor-faktor
seperti tingkat literasi keuangan syariah, persepsi masyarakat terhadap keamanan dan
transparansi, serta pemahaman tentang kepatuhan syariah dalam transaksi digital

menjadi kendala utama yang perlu diatasi (S. Harishanthan & S. Neruja, 2023).



Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan
(perceived usefulness) memainkan peran signifikan dalam mendorong adopsi e-wallet.
Generasi muda lebih cenderung menggunakan e-wallet, karena mereka merasa
platform tersebut bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) menjadi faktor penting yang meningkatkan
kenyamanan pengguna dalam mencoba teknologi baru (Setiawan & Purwanta, 2024).
Adapun penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kepercayaan (trust) dan
transparansi (transparency) berperan penting dalam mendorong adopsi teknologi
keuangan. Pengguna cenderung lebih percaya pada platform yang menjamin keamanan
data pribadi dan memiliki kebijakan transparansi yang jelas (MUHAMMAD
SHARIZAL SHAFIQ BIN MOHD SHAFIEE, 2020).

Selain itu, kepatuhan syariah (sharia compliance) akan menjadi faktor kunci
yang membedakan e-wallet syariah dari e-wallet konvensional (Marzuki, 2020).
Penelitian yang dilakukan di Malaysia menemukan bahwa persepsi kebermanfaatan,
kemudahan penggunaan, dan kepatuhan syariah memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat adopsi e-wallet syariah di kalangan milenial. Temuan ini relevan untuk
konteks Indonesia, mengingat kesamaan karakteristik demografis dan budaya antara
kedua negara. Dengan memahami faktor-faktor ini, LinkAja Syariah dapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk menarik minat generasi muda dan
meningkatkan adopsi layanan mereka (Bakri et al., 2023).

Meskipun demikian, terdapat sejumlah tantangan dalam mendorong adopsi e-
wallet syariah di Indonesia. Kesadaran masyarakat terhadap layanan ini masih rendah,
terutama di luar wilayah urban. Selain itu, infrastruktur teknologi perlu terus
ditingkatkan untuk memastikan layanan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.
Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat adopsi, penyedia layanan
seperti LinkAja Syariah dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk
menarik pengguna baru.

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah minat adopsi
LinkAja Syariah. Aplikasi dompet digital berbasis syariah ini diperkenalkan kepada
masyarakat pada 14 April 2020. Karena usianya yang relatif baru dibandingkan dengan
dompet digital lainnya, masih banyak masyarakat yang belum mengetahui dan
memahami keberadaan serta manfaat dari LinkAja Syariah.

Sebagai bagian dari upaya mendorong inklusi keuangan syariah, penting untuk

memahami faktor-faktor yang dapat memengaruhi minat adopsi LinkAja Syariah,



terutama di kalangan Generasi Z dan Milenial yang dikenal sebagai generasi digital.
Penelitian ini akan menganalisis berbagai faktor yang dapat memengaruhi minat
adopsi tersebut, termasuk persepsi kebermanfaatan, kemudahan penggunaan,
transparansi, kepercayaan, dan kepatuhan syariah.

Persepsi kebermanfaatan berkaitan dengan sejauh mana pengguna merasa
bahwa LinkAja Syariah memberikan manfaat atau kemaslahatan dalam kegiatan
transaksi keuangan sehari-hari. Kemudahan penggunaan merujuk pada tingkat
kenyamanan dan kemudahan yang dirasakan ketika menggunakan aplikasi ini.
Transparansi terkait dengan kejelasan informasi yang disediakan oleh penyedia
layanan dompet digital syariah mengenai proses transaksi dan kebijakan yang
diterapkan.

Selain itu, kepercayaan menjadi elemen penting yang dapat meningkatkan
minat adopsi LinkAja Syariah. Kepercayaan mencakup keyakinan bahwa layanan ini
aman dan dapat diandalkan. Kepatuhan syariah juga menjadi aspek krusial, di mana
aplikasi ini harus memenuhi prinsip-prinsip syariah agar sesuai dengan nilai-nilai yang
dianut oleh pengguna Muslim. Semua faktor ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai apa saja yang memengaruhi minat adopsi
LinkAja Syariah di kalangan Generasi Z dan Milenial di Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam memahami
dinamika adopsi teknologi keuangan syariah di Indonesia, serta memberikan
rekomendasi kepada penyedia layanan untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik dari

LinkAja Syariah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap minat adopsi LinkAja
Syariah di kalangan Generasi Z dan Milenial di Yogyakarta?

2. Bagaimana pengaruh kemudahan penggunaan terhadap minat adopsi LinkAja
Syariah di kalangan Generasi Z dan Milenial di Yogyakarta?

3. Bagaimana pengaruh transparansi terhadap minat adopsi LinkAja Syariah di
kalangan Generasi Z dan Milenial di Yogyakarta?

4. Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap minat adopsi LinkAja Syariah di
kalangan Generasi Z dan Milenial di Yogyakarta?
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5. Bagaimana pengaruh kepatuhan syariah terhadap minat adopsi LinkAja Syariah
di kalangan Generasi Z dan Milenial di Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap minat adopsi LinkAja
Syariah di kalangan Generasi Z dan Milenial di Yogyakarta.

2. Menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan terhadap minat adopsi LinkAja
Syariah di kalangan Generasi Z dan Milenial di Yogyakarta.

3. Menganalisis pengaruh transparansi terhadap minat adopsi LinkAja Syariah di
kalangan Generasi Z dan Milenial di Yogyakarta.

4. Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat adopsi LinkAja Syariah di
kalangan Generasi Z dan Milenial di Yogyakarta.

5. Menganalisis pengaruh kepatuhan syariah terhadap minat adopsi LinkAja Syariah
di kalangan Generasi Z dan Milenial di Yogyakarta.

Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
e Memberikan kontribusi pada pengembangan literatur mengenai adopsi
teknologi keuangan berbasis syariah, khususnya dalam konteks e-wallet
syariah.
e Memperluas wawasan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat

adopsi e-wallet berbasis syariah di kalangan generasi muda.

1.4.2 Manfaat Praktis
e Memberikan rekomendasi kepada pengelola LinkAja Syariah untuk
meningkatkan strategi pemasaran dan pelayanan berdasarkan faktor-faktor
yang memengaruhi minat adopsi.
e Membantu industri keuangan syariah dalam memahami preferensi generasi
muda Muslim sehingga dapat menciptakan produk yang lebih relevan dan

menarik.
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2.1 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) adalah
sebuah model teori yang dikembangkan oleh Venkatesh et al (2003) untuk
menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi
baru. UTAUT merupakan penyempurnaan dari berbagai teori yang sebelumnya telah
digunakan untuk mempelajari adopsi teknologi, seperti Theory of Reasoned Action
(TRA), Theory of Planned Behavior (TPB), Technology Acceptance Model (TAM),
Innovation Diffusion Theory (IDT), dan lain-lain. Tujuan utama UTAUT adalah
menyatukan elemen-elemen kunci dari teori-teori tersebut ke dalam satu kerangka
yang lebih komprehensif untuk menjelaskan perilaku pengguna teknologi secara lebih
mendalam (Venkatesh et al., 2003).

UTAUT digunakan sebagai model dasar untuk mempelajari berbagai teknologi
baik di dalam maupun di luar konteks suatu organisasi (Owusu Kwateng et al., 2019).

UTAUT mencakup empat konstruk utama yang memengaruhi niat seseorang
untuk menggunakan teknologi, yaitu performance expectancy, effort expectancy,
social influence, dan facilitating conditions. Performance expectancy merujuk pada
keyakinan pengguna bahwa teknologi tertentu akan membantu meningkatkan kinerja
mereka (Venkatesh et al., 2003). Penelitian ini mengacu pada model asli UTAUT
(Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) yang dikembangkan oleh
Venkatesh et al. (2003), bukan versi UTAUT2. Model ini terdiri dari empat konstruk
utama yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
facilitating conditions.

Dengan demikian, kondisi fasilitasi merujuk pada ketersediaan sumber daya
dan sistem pendukung yang memungkinkan individu untuk melaksanakan suatu
perilaku. Ekspektasi usaha didefinisikan sebagai sejauh mana teknologi dapat
digunakan dengan sedikit atau tanpa upaya dari individu. Ekspektasi kinerja mengacu
pada manfaat yang diperoleh individu dalam setiap aktivitas yang melibatkan
penggunaan teknologi. Sementara itu, pengaruh sosial mencerminkan persepsi
individu terhadap hubungan mereka dengan penggunaan teknologi dalam lingkungan

sosial mereka (Owusu Kwateng et al., 2019).
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Teori ini sangat relevan untuk penelitian mengenai adopsi e-wallet syariah
karena mampu mengintegrasikan berbagai dimensi penting yang memengaruhi niat
pengguna, terutama dalam konteks teknologi keuangan berbasis syariah.

Alasan variabel masuk ke UTAUT dapat dijelaskan melalui relevansinya
dengan konstruk yang ada dalam teori ini. Persepsi kebermanfaatan masuk ke dalam
kategori performance expectancy karena mencerminkan ekspektasi pengguna
terhadap dampak positif dari teknologi pada kinerja mereka. Persepsi kemudahan
penggunaan terkait erat dengan effort expectancy, yang menyoroti pentingnya
kemudahan dalam mendorong niat penggunaan teknologi. Variabel kepercayaan dan
transparansi juga dapat dikaitkan dengan facilitating conditions karena faktor-faktor
ini mendukung pengguna dalam mengadopsi teknologi dengan memberikan rasa

aman dan nyaman.

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM), yang dikembangkan oleh (Davis,
1989), adalah salah satu model teoritis yang paling banyak digunakan dalam studi
tentang penerimaan teknologi. Model ini berfokus pada dua konstruk utama, yaitu
perceived usefulness (persepsi kebermanfaatan) dan perceived ease of use (persepsi
kemudahan penggunaan). Perceived usefulness merujuk pada sejauh mana individu
percaya bahwa penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja mereka.
TAM secara khusus dirancang untuk memodelkan penerimaan pengguna terhadap
sistem informasi (Yuspita et al., 2019).

TAM mengadaptasi hubungan niat kepercayaan ini ke model penerimaan
pengguna teknologi informasi yang tujuannya untuk memberikan penjelasan tentang
faktor-faktor penentu penerimaan teknologi yang umum, mampu menjelaskan
perilaku pengguna di berbagai teknologi komputasi pengguna akhir dan populasi
pengguna (Hu et al., 1999).

TAM sangat sederhana namun efektif dalam menjelaskan bagaimana persepsi
kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan dapat memengaruhi niat pengguna
untuk menggunakan teknologi. Model ini sangat relevan karena variabel seperti
persepsi kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan adalah faktor utama yang
memengaruhi adopsi layanan e-wallet syariah. Model ini juga memiliki kemampuan
untuk menjelaskan bagaimana kedua konstruk tersebut berinteraksi untuk membentuk

sikap dan niat terhadap penggunaan teknologi (Davis, 1989).



Dalam TAM, persepsi kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan adalah inti
dari teori tersebut. Persepsi kebermanfaatan secara langsung berkaitan dengan tujuan
utama TAM untuk menjelaskan bagaimana teknologi dapat memberikan manfaat
praktis kepada pengguna, sedangkan persepsi kemudahan penggunaan menjadi faktor
kunci yang memastikan teknologi tersebut mudah diakses dan digunakan (Davis,

1989).

2.3 E-wallet dan E-wallet Syariah

E-Wallet dan E-Wallet Syariah E-Wallet atau dompet digital secara sifat serupa
dengan dompet fisik (Ridaryanto et al., 2019).Beberapa peneliti mendefinisikan E-
Wallet sebagai bagian dari aktivitas transaksi yang bersifat prabayar yang memiliki
sistem keamanan baik dengan bentuk identitas pengguna (user id) maupun password
dalam penggunaanya, secara umum E-Wallet sesuai dengan namanya digunakan
dalam transaksi yang bersifat elektronik.

Aktivitas-aktivitas yang bisa dilakukan adalah berbagai aktivitas ekonomi yang
bisa dilakukan secara online pula semisal belanja dan memiliki ruang lingkup yang
luas dan tidak terbatas hanya bada transfer akun bank (Chandra et al., 2017). Salah
satu sorotan para peneliti bahwa E-Wallet ini adalah alat yang membuat setiap proses
transaksi ekonomi menjadi lebih efektif dan efisien (Junadi & Sfenrianto, 2015).

Dalam perkembangannya, E-Wallet ini juga masih memiliki hal-hal yang harus
terus dikembangkan agar menjadi sebuah teknologi yang dapat semakin diterima oleh
masyarakat, antara lain adalah aspek keamanan (Alif & Pratama, 2021) dan juga
inovasinya dalam menyasar seluruh komponen masyarakat yang dituju.

Sementara itu, E-Wallet syariah sendiri merupakan hal yang baru dalam dunia
ekonomi digital, sehingga masih tergolong sulit untuk memastikan konsep dan
definisi baku yang disepakati semua pihak, namun secara fundamental penerimaan
syariah terhadap E-Wallet berangkat dari kaidah dasar fiqih yang menyatakan bahwa
hukum asal dari sebuah kegiatan maupun alat dalam konteks hubungan manusia
dengan manusia yang lain (Muamalah) adalah diperbolehkan selama tidak
bertentangan dan keluar dari kaidah-kaidah dan dalil hukum islam (Nuha et al.,
2020). E-Wallet Syariah sendiri belum memiliki

definisi baku, namun jika merujuk kepada sifat-sifatnya maka bisa disimpulkan

bahwa E-Wallet Syariah adalah platform yang digunakan dalam transaksi
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menggunakan E- Money yang berjalan sesuai dengan prinsip- prinsip dan aturan
syariah. Dalam situs resmi LinkAja disebutkan bahwa layanan syariah yang diberikan
dan dikembangkan sesuai dengan akad syariah dan tidak mengandung unsur judi
(Maysir), ketidak- jelasan (Gharar), unsur riba, zalim dan barang tang tidak halal.
Fintech Syariah

Fintech Syariah di Indonesia memiliki potensi besar untuk membantu lembaga
keuangan islam berkembang secara global. Hal ini karena Fintech Syariah
menambahkan nilai-nilai syariah ke dalam layanan atau produk keuangan mereka.
Nilai-nilai ini mencakup transparansi, bebas dari bunga (riba), bebas dari perjudian
(maysir), bebas dari ketidakpastian (gharar), dan memastikan transaksi sesuai dengan
sektor halal. Keunggulan ini membuat Fintech Syariah lebih stabil dan tahan terhadap
krisis keuangan global dibandingkan dengan Fintech Konvensional (Rabbani et al.,
2020).

Generasi Z dan Milenial adalah kelompok demografis yang memainkan peran
kunci dalam adopsi Fintech Syariah di Indonesia. Namun, masih terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi dalam penerapan Fintech Syariah di kalangan generasi ini.
Tantangan tersebut meliputi kurangnya literasi keuangan dan digital, keterbatasan
sumber daya manusia yang kompeten, serta kebijakan pemerintah yang belum
mendukung ekosistem Fintech Syariah sepenuhnya (Haryadi, 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa beberapa faktor memengaruhi niat generasi
muda untuk mengadopsi Fintech Syariah, seperti kemudahan penggunaan (effort
expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan motivasi hedonis (hedonic
motivation) (Mansyur & Ali, 2022). Generasi Z dan Milenial juga cenderung tertarik
menggunakan layanan fintech yang menawarkan solusi praktis, transparan, dan bebas
dari risiko penipuan (Syakinah, 2024).

Generasi Z, yang tumbuh di era digital ini memiliki ekspektasi tinggi terhadap
kemudahan dan efisiensi layanan keuangan berbasis teknologi, namun mereka juga
membutuhkan edukasi lebih lanjut tentang prinsip-prinsip keuangan syariah (Haryadi,
2023).

Dengan mengatasi tantangan-tantangan tersebut, Fintech Syariah memiliki
peluang besar untuk berkembang di Indonesia, terutama di kalangan Generasi Z dan

Milenial. Edukasi yang lebih baik, peningkatan literasi digital, dan dukungan
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kebijakan pemerintah yang lebih jelas akan membantu mempercepat adopsi Fintech

syariah di masyarakat luas.

LinkAja Syariah

E-Wallet Syariah sendiri belum memiliki definisi baku, namun jika merujuk
kepada sifat-sifatnya maka bisa disimpulkan bahwa E-Wallet Syariah adalah platform
yang digu- nakan dalam transaksi menggunakan E- Money yang berjalan sesuai
dengan prinsip- prinsip dan aturan syariah. Dalam situs resmi LinkAja disebutkan
bahwa layanan syariah yang diberikan dan dikembangkan sesuai dengan akad syariah
dan tidak mengandung unsur judi (Maysir), ketidak- jelasan (Gharar), unsur riba,

zalim dan barang tang tidak halal (Andriyaningtyas et al., 2022).

Definisi Variabel
2.6.1 Variabel Dependen: Minat menggunakan E-wallet Syariah pada LinkAja
Syariah

Minat dalam menggunakan e-wallet syariah pada aplikasi LinkAja dapat
didefinisikan sebagai tingkat intensi atau keinginan individu untuk
memanfaatkan layanan pembayaran digital berbasis syariah yang ditawarkan
oleh platform LinkAja. Minat ini mencerminkan kecenderungan seseorang
untuk bertindak sesuai dengan evaluasi positif terhadap sistem tersebut, di mana
aspek-aspek seperti kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, kepercayaan
terhadap keamanan dan privasi, serta kemudahan penggunaan berperan sebagai
faktor pendorong utama (Ajzen, 1991; Davis, 1989). Dalam konteks adopsi
teknologi, teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) menjelaskan
bahwa niat seseorang untuk menggunakan suatu teknologi dapat dipengaruhi
oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap teknologi, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991).

Pada layanan e-wallet berbasis syariah seperti LinkAja, faktor-faktor yang
memengaruhi minat individu dapat mencakup persepsi kebermanfaatan
(perceived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of
use), serta kepercayaan terhadap kesesuaian layanan dengan nilai-nilai syariah

(Aji et al., 2020a). Persepsi kebermanfaatan mengacu pada sejauh mana
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seseorang percaya bahwa penggunaan e-wallet syariah akan meningkatkan
efisiensi dan produktivitas dalam aktivitas finansial mereka, tanpa
mengorbankan kualitas atau kepatuhan terhadap prinsip syariah (Davis, 1989).
Sementara itu, persepsi kemudahan penggunaan mencerminkan keyakinan
bahwa layanan ini mudah dipahami dan dioperasikan, sehingga meningkatkan
kemungkinan adopsi teknologi (Venkatesh & Davis, 2000).

Dalam konteks penggunaan e-wallet syariah, aspek kepercayaan (trust)
menjadi faktor yang signifikan dalam mendorong niat untuk mengadopsi
teknologi ini (Aji et al., 2020a). Kepercayaan terhadap sistem syariah tidak
hanya melibatkan keyakinan terhadap keamanan transaksi, tetapi juga terhadap
komitmen layanan tersebut dalam mematuhi prinsip-prinsip syariah, seperti
larangan riba dan gharar (Rini et al., 2017).

Dalam konteks masyarakat Indonesia, dorongan sosial dan pengaruh dari
kelompok sosial sering kali menjadi variabel penting dalam memengaruhi
keputusan individu, khususnya dalam mengadopsi layanan keuangan berbasis
syariah yang masih tergolong baru (Maharani et al., 2021). Oleh karena itu,
minat dalam menggunakan e-wallet syariah LinkAja dapat dilihat sebagai hasil
interaksi antara faktor internal (seperti persepsi dan kepercayaan) dan faktor

eksternal (seperti promosi dan pengaruh sosial).

Variabel Independen: Persepsi Kebermanfaatan

Perceived Usefulness atau kebermanfaatan yang mana merujuk pada
keyakinan pengguna terhadap kemampuan suatu sistem dalam meningkatkan
kinerja. Konsep ini sering kali digunakan bersamaan dengan istilah perceived
benefits. Perceived usefulness dapat diartikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa sistem tertentu dapat meningkatkan kinerja tugasnya. Dalam
konteks teknologi informasi (TI), perceived usefulness berkaitan erat dengan
keyakinan bahwa sistem mampu mempermudah, mempercepat, dan
meningkatkan efisiensi pelaksanaan pekerjaan tanpa mengorbankan kualitas
(Davis, 1989).

Banyak penelitian mendukung anggapan bahwa perceived usefulness
merupakan salah satu faktor kunci yang mendorong adopsi teknologi. Sebagai

contoh, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet sebagai salah satu

11



2.6.3

2.6.4

bentuk teknologi pembayaran digital yang membawa manfaat besar, khususnya
bagi pedagang kecil. Hal ini karena e-wallet mempermudah proses pembayaran
pelanggan dan berkontribusi dalam peningkatan kinerja bisnis. (Aji et al.,
2020b).

Meskipun penelitian menunjukkan hubungan positif antara perceived
usefulness dan penerimaan e-wallet, hasilnya tidak selalu konsisten. Sebagaian
besar penelitian mengidentifikasi bahwa perceived usefulness memiliki
pengaruh signifikan terhadap sikap positif konsumen terhadap e-wallet (Aji et
al., 2020b). Namun, hasil yang berbeda dilaporkan oleh (Ming & Jais, 2022),
yang menunjukkan bahwa hubungan ini tidak selalu berlaku dalam semua

konteks.

Variabel Independen: Persepsi Kemudahan Penggunaan

Persepsi kemudahan penggunaan merujuk pada sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu sistem tidak memerlukan usaha yang
signifikan. Konsep ini juga dikembangkan oleh (Davis, 1989) dalam TAM, yang
menyatakan bahwa kemudahan penggunaan memengaruhi niat individu untuk
mengadopsi teknologi secara langsung maupun tidak langsung melalui persepsi
kebermanfaatan. Dalam e-wallet syariah, kemudahan penggunaan mencakup
antarmuka aplikasi yang sederhana, navigasi yang mudah, proses registrasi
yang cepat, dan penggunaan fitur yang intuitif.

Persepsi kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
untuk menggunakan e-wallet. Studi tersebut menyoroti bahwa pengguna lebih
cenderung memilih e-wallet yang menawarkan pengalaman pengguna yang
lancar, terutama dalam hal pengoperasian aplikasi. Kemudahan ini menjadi
faktor penentu yang meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap layanan

tersebut (Pitura et al., 2022).

Variabel Independen: Transparansi

Transparansi adalah konsep yang merujuk pada keterbukaan dalam
memberikan informasi yang relevan, akurat, dan mudah diakses kepada pihak-
pihak yang membutuhkan. Dalam konteks layanan keuangan berbasis syariah,

transparansi menjadi elemen penting untuk memastikan bahwa setiap proses
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2.6.5

transaksi dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan kejujuran, yang
merupakan inti dari keuangan syariah (Athifah et al., 2018). Transparansi
memungkinkan pengguna e-wallet syariah untuk memahami bagaimana dana
mereka dikelola, bagaimana kebijakan terkait diterapkan, serta bagaimana
sistem tersebut mematuhi prinsip-prinsip syariah.

Menurut Septiarini (2011), transparansi adalah keterbukaan dalam
pengungkapan informasi kepada publik sehingga dapat menjadi dasar
pengambilan keputusan yang lebih baik. Hal ini sangat relevan dalam konteks
e-wallet syariah seperti LinkAja Syariah, di mana informasi yang berkaitan
dengan pengelolaan dana, kebijakan transaksi, dan ketentuan syariah harus
disampaikan secara jelas kepada pengguna. Keterbukaan informasi semacam
ini memberikan keyakinan kepada pengguna bahwa sistem tersebut aman dan
sesuai dengan nilai-nilai agama mereka (Athifah et al., 2018).

Menurut Ferrell & Gresham (1985), transparansi juga dapat berfungsi
sebagai alat untuk meningkatkan kepercayaan dari stakeholder, termasuk
pelanggan. Dengan transparansi, pengguna dapat mengetahui bagaimana
kinerja suatu layanan, yang pada akhirnya mendorong loyalitas dan tingkat
penggunaan yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, e-wallet syariah harus
memastikan bahwa semua aspek operasional dan kebijakan mereka, seperti
proses pembayaran atau pengelolaan dana syariah, dapat diakses dan dipahami
oleh pengguna.

Transparansi juga menjadi pilar utama dalam pengelolaan bisnis yang
bertanggung jawab, terutama dalam layanan berbasis teknologi keuangan.
Dengan memberikan akses yang mudah ke informasi penting, seperti kebijakan
privasi dan keamanan data, e-wallet syariah dapat menunjukkan komitmen
mereka untuk memenuhi kebutuhan pengguna sambil mematuhi prinsip-prinsip
syariah. Informasi yang disampaikan secara terbuka ini tidak hanya membantu
pengguna dalam membuat keputusan yang lebih baik tetapi juga meningkatkan

kredibilitas layanan di mata masyarakat luas (Alalwan et al., 2017).
Variabel Independen: Kepercayaan

(Mayer et al., 1995) mendefinisikan kepercayaan sebagai kesediaan

untuk menjadi tidak pasti akibat penyerahan kepada pihak lain. Berdasarkan

13



definisi tersebut, kepercayaan mengacu pada tiga karakter yaitu kemampuan,
kebajikan dan integritas atau ketiganya dapat juga disebut dengan sifat dapat
dipercaya (Grandgirard et al., 2002).

Rendahnya kepercayaan pengguna terhadap e-wallet dapat menghambat
keputusan untuk menggunakannya. Kepercayaan pelanggan telah diakui
sebagai faktor penting keberhasilan mobile banking dalam konteks transaksi
yang dilakukan melalui jaringan telepon yang lebih rentan dan tidak pasti,
sehingga menimbulkan potensi risiko yang lebih besar dibandingkan dengan
transaksi pembayaran tradisional (Sharma et al., 2019).

Kepercayaan sangat dibutuhkan oleh pengguna teknologi informasi
guna meningkatkan kinerja individu dalam menjalankan aktivitas organisasi
atau perusahaan (Budyastuti, 2020). Biasanya, kepercayaan dipandang sebagai
faktor yang berkontribusi dalam sebagian besar penelitian mengenai niat

menggunakan teknologi dan terintegrasi dengan TAM atau variannya.

2.6.6 Variabel Independen: Kepatuhan terhadap prinsip Syariah

Kepatuhan terhadap prinsip syariah merupakan aspek fundamental
dalam sistem keuangan berbasis syariah, termasuk layanan e-wallet syariah
seperti LinkAja Syariah. Kepatuhan ini merujuk pada sejauh mana aktivitas
keuangan dan transaksi yang dilakukan melalui platform tersebut sesuai dengan
hukum Islam yang mencakup keadilan, transparansi, dan penghindaran riba
(Hasan et al., 2020). Prinsip syariah yang diterapkan dalam layanan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap transaksi tidak hanya mematuhi
regulasi formal tetapi juga nilai-nilai etis dan moral yang sesuai dengan ajaran
Islam.

Menurut Chapra (2008), kepatuhan terhadap prinsip syariah adalah inti
dari sistem keuangan Islam, di mana setiap aktivitas ekonomi harus memenuhi
magqashid syariah, yakni tujuan-tujuan syariah yang meliputi perlindungan
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam konteks e-wallet syariah, hal ini
mencakup penghindaran unsur-unsur yang dilarang seperti gharar
(ketidakpastian), maysir (perjudian), dan riba (bunga). Sebagai contoh, platform
e-wallet syariah harus memastikan bahwa dana pengguna tidak ditempatkan
pada instrumen keuangan yang mengandung riba atau aktivitas bisnis yang

tidak halal.
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Lebih lanjut, Lupi & Nurdin (2016) menyatakan bahwa kepatuhan
syariah memberikan jaminan kepada pengguna bahwa layanan keuangan
tersebut dijalankan sesuai dengan nilai-nilai agama yang mereka yakini. Hal ini
menciptakan rasa percaya dan meningkatkan loyalitas pengguna terhadap
layanan tersebut. Kepatuhan syariah juga menjadi faktor penting dalam menarik
minat pengguna baru, terutama mereka yang memiliki preferensi untuk
menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan ajaran Islam.

Dengan kata lain, kepatuhan terhadap prinsip syariah tidak hanya
menjadi elemen dasar dari layanan keuangan syariah tetapi juga faktor pembeda
yang memungkinkan platform seperti LinkAja Syariah untuk bersaing di pasar
yang semakin kompetitif. Kepatuhan ini memastikan bahwa setiap fitur dan
layanan yang disediakan, termasuk transaksi pembayaran, pengelolaan dana,

dan fitur donasi, telah melalui verifikasi syariah yang ketat dan transparan.

2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penulis Judul Artikel Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian
Bakri et al. Determinants | Faktor Sama-sama Fokus penelitian
(2023) intention ekspektasi membahas pada konteks
usage of kinerja, faktor UTAUT, | Malaysia dan
Islamic E- ekspektasi seperti hanya melibatkan
Wallet usaha, ekspektasi generasi milenial,
Among pengaruh kinerja, sedangkan skripsi
Millennials sosial, dan ekspektasi ini meneliti
kepatuhan usaha, dan generasi Z dan
syariah pengaruh milenial di
memiliki sosial, serta Yogyakarta.
pengaruh relevansi
signifikan kepatuhan
terhadap syariah pada e-
penerimaan | wallet berbasis
e-wallet Islam.
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berbasis

syariah di
kalangan
milenial.
Belmonte et al. | Factors Persepsi Membahas Fokus penelitian
(2024) influencing kemudahan | faktor pada konteks
the intention | penggunaan, | kemudahan Filipina tanpa
to use e- kepercayaan, | penggunaan mempertimbangka
wallet among | dan dan n aspek syariah.
generation Z | pengaruh kepercayaan,
and sosial yang juga
millennials in | berperan menjadi
the penting variabel dalam
Philippines dalam skripsi ini.
meningkatka
n niat adopsi
e-wallet di
kalangan
generasi
muda.
Zaid Kilani et | Consumer Kepercayaan | Sama-sama Fokus pada niat
al. (2023) post-adoption |, ekspektasi | menggunakan | penggunaan
of e-wallet: kinerja, dan | model UTAUT | berkelanjutan
An extended | kebiasaan untuk (continuance
UTAUT2 merupakan menganalisis intention) dan
perspective faktor utama | pengaruh dilakukan di
with trust yang kepercayaan Yordania,
mendukung | dan ekspektasi | sedangkan skripsi
niat kinerja ini berfokus pada
berkelanjuta | terhadap niat awal adopsi e-
n dalam wallet syariah.

16




menggunaka

penggunaan e-

n e-wallet. wallet.
Andriyaningtya | Penerimaan Faktor effort | Membahas Penelitian ini lebih
s etal. (2022) E-Wallet expectancy adopsi e-wallet | menitikberatkan
Syariah dan social syariah pada nilai
Linkaja influence LinkAja, yang | religiusitas (user
Dalam memengaruh | relevan dengan | values) pengguna,
Rangka 1 persepsi fokus skripsi yang tidak
Pengembanga | manfaat ini dalam menjadi fokus
n Ekonomi (performance | menganalisis utama dalam
Digital Di expectancy) | faktor-faktor skripsi ini.
Indonesia terhadap seperti
adopsi e- kemudahan
wallet penggunaan
syariah. User | dan pengaruh
values tidak | sosial.
signifikan
terhadap niat
penggunaan.
(Azizah & Factor Kepercayaan | Sama-sama Menambahkan
Mas’ud, (2022) | Analysis on dan persepsi | meneliti variabel
Layanan kegunaan kepercayaan pengetahuan
Syariah memiliki dan kegunaan | tentang riba, yang
Linkaja Usage | pengaruh sebagai faktor | tidak menjadi
Decision signifikan penting dalam | fokus skripsi ini,
terhadap adopsi serta membahas
keputusan teknologi keputusan
penggunaan | keuangan penggunaan
LinkAja syariah. daripada niat awal
Syariah, adopsi.
sementara
persepsi
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kemudahan

penggunaan
tidak
signifikan
karena
hampir
semua
layanan e-
wallet
dianggap
mudah
digunakan.
(Ikram et al., Transaksi Kemudahan | Membahas Berfokus pada
2023) Keuangan penggunaan, | pentingnya loyalitas pengguna
Menggunakan | pengalaman | pengalaman e-wallet,
Dompet pengguna, pengguna dan | sedangkan skripsi
Digital (E- dan kemudahan ini meneliti niat
Wallet) dalam | kepuasan dalam awal adopsi
Perspektif pelanggan menggunakan | generasi Z dan
Hukum Islam | memiliki e-wallet, yang | milenial pada e-
pengaruh juga menjadi wallet berbasis
signifikan pertimbangan syariah.
terhadap dalam adopsi
loyalitas teknologi
pengguna e- | keuangan.
wallet.
Ming Ming et | Technology Ekspektasi Menggunakan | Tidak mencakup
al. (2021) readiness and | kinerja dan model aspek syariah, dan
UTAUT2 in facilitating UTAUT?2, yang | penelitian ini
e-wallet conditions relevan dalam | dilakukan di
adoption in a | signifikan mengidentifika | Malaysia, berbeda
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developing terhadap niat | si faktor yang | dengan fokus
country adopsi e- memengaruhi skripsi ini yang
wallet, adopsi berbasis syariah di
namun teknologi Yogyakarta.
insecurity keuangan,
tidak termasuk e-
berpengaruh | wallet.
signifikan
terhadap
ekspektasi
kinerja atau
usaha.
(Arora et al., E-wallet Social Sama-sama Penelitian ini
2023) Adoption influence meneliti spesifik pada
amidst dan pengaruh sosial | kondisi pandemi
COVID Era: | perceived sebagai salah COVID-19 dan
An Empirical | COVID satu faktor tidak mencakup
Intervention threat penting dalam | faktor syariah,
with Extended | menjadi mendorong berbeda dengan
UTAUT2 faktor paling | adopsi e-wallet. | skripsi ini yang
signifikan lebih fokus pada
dalam aspek syariah di
meningkatka Yogyakarta.
n adopsi e-
wallet
selama masa
pandemi.
Manickam, Accessibility | Penelitian ini | Sama-sama Penelitian ini lebih
(2021) and menggunaka | membahas menekankan pada
adaptability of | n model faktor sosial peran inisiatif
emerging Technology | dan teknologi pemerintah dan
technology Acceptance | yang faktor ekonomi,
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among mobile | Model memengaruhi | yang tidak
wallet (TAM) yang | adopsi menjadi fokus
customers diperluas teknologi dalam skripsi
using tam dengan keuangan, saya.
model variabel termasuk
tambahan mobile wallet Tidak membahas
seperti faktor | atau e-wallet. aspek syariah atau
ekonomi dan variabel seperti
inisiatif Keduanya kepatuhan syariah,
pemerintah. | relevan dengan | yang menjadi
model TAM variabel utama
yang digunakan | dalam skripsi
untuk saya.
memahami
adopsi
teknologi
digital.
Fokus pada
bagaimana
kepercayaan,
kenyamanan,
dan manfaat
teknologi
memengaruhi
keputusan
pengguna.
Ong & MN, Pengaruh Penelitian ini | Penelitian ini Penelitian ini
(2022) Persepsi menunjukka | sama-sama difokuskan pada
Risiko, n bahwa membahas aplikasi LinkAja
Persepsi persepsi pengaruh dengan responden
Kemudahan, | risiko dan persepsi risiko, | dari mahasiswa di
dan Literasi literasi persepsi Jakarta, sementara
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Keuangan keuangan kemudahan, penelitian saya
terhadap memiliki dan literasi mungkin
Minat pengaruh keuangan menggunakan
Penggunaan positif dan terhadap minat | aplikasi atau
LinkAja signifikan penggunaan responden yang

terhadap layanan berbeda.

minat berbasis

penggunaan | teknologi

LinkAja, finansial.

sementara

persepsi

kemudahan

tidak

memiliki

pengaruh

signifikan.

Tabel 2.1 di bawah ini merangkum penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.
Penelitian-penelitian tersebut memperkuat argumentasi bahwa faktor-faktor seperti
kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan kepatuhan syariah memiliki pengaruh terhadap
niat adopsi e-wallet. Adapun persamaan dan perbedaan konteks serta metode ditampilkan

secara ringkas untuk menunjukkan relevansi dengan penelitian ini.

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini
telah banyak dikaji sebelumnya namun dengan konteks atau populasi yang berbeda,

sehingga menjadi landasan untuk memperkuat orisinalitas serta kontribusi skripsi ini.

2.8 Hipotesis Penelitian
2.8.1 Pengaruh Kebermanfaatan terhadap Minat Menggunakan FE-wallet
Syariah
Menurut Teori TAM (Technology Acceptance Model), persepsi
kebermanfaatan adalah faktor penting yang memengaruhi minat individu dalam

menggunakan teknologi. Persepsi ini mencerminkan sejauh mana individu
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2.8.2

2.8.3

percaya bahwa penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan kinerjanya
(Venkatesh & Davis, 2000). Dalam konteks e-wallet syariah, individu lebih
mungkin mengadopsi jika mereka percaya bahwa e-wallet syariah memiliki
manfaat signifikan dalam menunjang aktivitas keuangan sehari-hari, seperti
efisiensi transaksi dan kemudahan pembayaran.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan secara
signifikan memengaruhi niat untuk menggunakan dompet digital berbasis

syariah (Aji et al., 2020a; Ariffin et al., 2021).

H1:  Persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap minat

menggunakan e-wallet berbasis syariah.
Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Menggunakan E-wallet
Syariah

TAM juga mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan dalam
penggunaan teknologi berperan penting dalam membentuk minat pengguna.
Individu yang merasa bahwa teknologi tersebut mudah dipahami dan digunakan
cenderung memiliki keinginan lebih tinggi untuk mengadopsinya (Davis,
1989). Dalam konteks e-wallet syariah, kemudahan penggunaan termasuk
antarmuka yang intuitif dan proses registrasi yang sederhana akan
meningkatkan daya tarik pengguna.

Penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki
hubungan positif terhadap adopsi teknologi finansial, termasuk dompet digital
syariah (Gefen et al., 2003; Senali et al., 2023).

H2:  Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan

e-wallet berbasis syariah.

Pengaruh Transparansi terhadap Minat Menggunakan E-wallet Syariah
Transparansi adalah elemen penting yang memengaruhi kepercayaan

dalam adopsi teknologi. Dalam model UTAUT (Unified Theory of Acceptance

and Use of Technology), transparansi informasi menjadi salah satu faktor utama

yang meningkatkan keyakinan pengguna terhadap teknologi baru. Pengguna e-

22
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2.85

wallet syariah lebih mungkin tertarik apabila informasi mengenai biaya,
kebijakan, dan fitur dijelaskan secara jelas dan mudah diakses.

Penelitian mendukung bahwa transparansi adalah variabel signifikan
dalam meningkatkan kepercayaan dan niat pengguna terhadap teknologi

berbasis keuangan syariah (Rasyid et al., 2021).

H3:  Transparansi berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-wallet

berbasis syariah.

Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Menggunakan E-wallet Syariah

Kepercayaan merupakan faktor kunci dalam menentukan keputusan
pengguna untuk mengadopsi teknologi finansial. Dalam konteks e-wallet
syariah, kepercayaan mencakup keyakinan bahwa platform tersebut memenuhi
standar keamanan, privasi, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah. UTAUT
menyatakan bahwa kepercayaan yang kuat akan memperkuat niat individu
untuk menggunakan teknologi (Venkatesh et al., 2003)

Penelitian telah membuktikan bahwa kepercayaan memengaruhi niat
untuk menggunakan layanan finansial syariah secara signifikan (Rahman et al.,

2019)

H4:  Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-wallet

berbasis syariah.

Pengaruh Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah

Kepatuhan terhadap prinsip syariah menjadi nilai tambah utama dalam
menarik minat pengguna untuk mengadopsi e-wallet syariah. Faktor ini
mencakup kepastian bahwa layanan tersebut sesuai dengan nilai-nilai Islam,
seperti tidak adanya riba, gharar, atau praktik yang melanggar hukum syariah.
Model TAM dapat memperkuat hubungan antara kepatuhan syariah dengan
adopsi teknologi berbasis keuangan.

Penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap prinsip syariah
memengaruhi minat pengguna dalam menggunakan teknologi finansial syariah

(Hassan et al., 2020).
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H5:  Kepatuhan terhadap prinsip syariah berpengaruh positif terhadap minat

menggunakan e-wallet berbasis syariah.

2.9 Kerangka Berpikir
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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3.1

3.2

BAB III
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang merupakan
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta
kausalitas hubungan-hubungan. Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai
investigasi sistematis terhadap fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat
diukur dengan melakukan teknik statistik, matematika atau komputasi (Ummul
Aiman et al., 2022).

Penelitian kuantitatif sebagian besar dilakukan dengan menggunakan metode
statistik yang digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari studi penelitian
(Ummul Aiman et al., 2022). Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk memahami
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dan memprediksi kecenderungan
populasi pada masa mendatang berdasarkan data yang terkumpul. Dalam penelitian
ini, pendekatan kuantitatif digunakan karena relevan untuk mengukur pengaruh
variabel-variabel seperti persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, kepercayaan,
transparansi, akuntabilitas, dan keamanan data terhadap minat generasi milenial di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam menggunakan e-wallet berbasis syariah,
yaitu LinkAja Syariah (Al-Maroof et al., 2020).

Penelitian ini memiliki fokus utama untuk menganalisis sejauh mana persepsi
individu terhadap kebermanfaatan e-wallet berbasis syariah mampu mendorong minat
pengguna. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui peran persepsi
kemudahan penggunaan, kepercayaan terhadap layanan, transparansi dalam transaksi,
serta keamanan data dalam membentuk niat individu untuk menggunakan layanan
keuangan syariah berbasis digital. Dengan kata lain, penelitian ini ingin
menggambarkan faktor-faktor yang secara signifikan memengaruhi keputusan
konsumen, khususnya generasi milenial dan generasi Z di wilayah DIY (Sabit Rahim

etal., 2021).

Populasi dan Penentuan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang,
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tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek tersebut (Sugiyono,
2020).

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas generasi Z (kelahiran tahun 1997-
2012) dan generasi Milenial (kelahiran tahun 1981-1996) di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang belum menggunakan atau sedang mempertimbangkan untuk
menggunakan layanan e-wallet berbasis syariah. Karena populasi ini sangat luas
mencangkup orang-orang yang belum menggunakan atau sedang mempertimbangkan
untuk menggunakan layanan e-wallet syariah. Jadi, diperlukan pengambilan sampel
yang representatif untuk memastikan validitas hasil penelitian (Cooper & Schindler,
2014).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
tersebut.(Sugiyono, 2020).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
metode non-probabilitas yang memilih responden berdasarkan kriteria tertentu yang

relevan dengan tujuan penelitian (Hair J et al., 2014).

Adapun beberapa kriteria responden atau sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini, antara lain:
1. Responden merupakan Generasi Z (kelahiran tahun 1997-2012) dan Generasi
Milenial (1981-1996)
2. Responden memiliki akses terhadap internet atau media sosial
3. Responden belum pernah menggunakan layanan e-wallet syariah (LinkAja
Syariah)

4. Berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta

Pada penelitian ini menggunakan rumus lemeshow dalam menentukan jumlah

sampel. Berikut adalah rumus lemeshow:

Z2P(1 - P)
- Dz
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Keterangan:

n
V4
P
D

= jumlah sampel
= skor Z pada kepercayaan 95% (Z = 1,96 untuk a = 5%)
= maksimal estimasi (50% = 0,5)

= alpha atau sampling error (10% = 0,1)

Dengan menggunakan rumus

_ (1,96)*.05.(1-0,5) 3,8416.0,25  0,9604
B (0,1)2 B 001 0,01

= 96,04

Sehingga, jumlah minimal sampel yang diperlukan adalah 96 responden. Namun,

untuk meningkatkan keandalan, peneliti menggunakan 217 responden.

Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel output yang sering disebut sebagai
variabel terikat. variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2020).

Variabel dependen dalam penelitian kuantitatif ini adalah minat generasi
Z dan Milenial dalam menggunakan e-wallet syariah (LinkAja Syariah). Minat
menggunakan e-wallet syariah dapat di definisikan sebagai suatu perilaku
ketertarikan Generasi Z dan Milenial untuk menggunakan e-wallet berbasis
syariah di masa sekarang maupun kedepannya nanti.

Instrumen penelitian ini dapat diukur menggunakan skala likert 1-5.
Adapun item yang akan menjadi mengukuran dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Item Pertanyaan Variabel Dependen

Item Pertanyaan Sumber

MMO1 Saya berniat akan lebih suka | (Senali et al., 2023)
menggunakan  LinkAja  Syariah
meskipun tidak sepopuler E-Wallet

Konvensional
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MMO02 Saya berniat akan merekomendasikan | (Senali et al., 2023)

ke teman-teman saya  untuk

menggunakan LinkAja Syariah

MMO03 Saya  berniat akan  konsisten | (Senali et al., 2023)

bertransaksi di LinkAja Syariah

3.3.2 Variabel Independen

3.3.2.1 Persepsi Kebermanfaatan

Persepsi kebermanfaatan dalam penelitian ini dapat dipahami
sebagai tingkat keyakinan sejauh mana konsumen percaya bahwa
menggunakan layanan LinkAja Syariah sangat bermanfaat dan dapat
membantu meningkatkan kinerjanya (Davis, 1989). Instrumen
penelitian ini dapat diukur menggunakan skala likert 1-5. Adapun item
yang akan menjadi mengukuran dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.2 Item Pertanyaan Variabel Independen : Persepsi

Kebermanfaatan

Item

Pertanyaan Sumber

PKO1

Saya akan merasa terbantu dengan | (Ajietal., 2020b)
Aplikasi LinkAja Syariah untuk
bertransaksi dengan lebih cepat

PKO02

Saya akan merasa terbantu dengan | (Ajietal., 2020a)
Aplikasi LinkAja Syariah karena bisa
bertransaksi kapan pun dan dimana

pun

PKO03

Saya akan merasa terbantu dengan | (Ajietal., 2020a)
Aplikasi LinkAja Syariah yang
berkontribusi membantu kegiatan
transaksi sesuai dengan prinsip

syariah
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3.3.2.2 Persepsi Kemudahan Penggunaan

Kemudahan penggunaan yang mengacu pada tingkat keyakinan
seseorang bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari
kesulitan (Davis, 1989). Jadi hubungannya dengan aplikasi LinkAja
Syariah bahwa aplikasi tersebut dapat dianggap lebih mudah digunakan
daripada lainnya dan lebih mungkin ditarima oleh pengguna. Instrumen
penelitian ini dapat diukur menggunakan skala likert 1-5. Adapun item
yang akan menjadi mengukuran dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.3 Item Pertanyaan Variabel Independen : Persepsi Kemudahan

Penggunaan
Pertanyaan Sumber
PKPO1 Saya akan merasa mudah | (Bakri et al., 2023)
menggunakan LinkAja Syariah
PKPO2 Saya akan merasa mudah memahami | (M. Widodo M. L.-§.,
LinkAja Syariah 2019)
PKPO3 Saya merasa tidak mengalami | (M. Widodo M. I.-8.,

kendala dalam mempelajari cara | 2019)
menerima  pembayaran  melalui

LinkAja Syariah

PKP04 Saya akan merasa bahwa | (Bakri et al., 2023)

pengoperasionalan aplikasi LinkAja

Syariah dapat mudah dipelajari

3.3.2.3 Transparansi

Transaparansi merupakan proses keterbukaan yang dilakukan
oleh pihak pengelola manajemen, terutama dalam konteks manajemen
publik, untuk menciptakan akses yang memadai dalam proses
pengelolaan. Dengan demikian, terjadi keseimbangan dalam arus
informasi yang keluar masuk. Prinsip transparansi ini didasarkan pada
kebebasan untuk mengakses informasi, yang mana informasi tersebut

yang berkaitan langsung dengan kepentingan publik dan dapat diakses
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oleh pihak-pihak yang memerlukannya (Athifah et al, 2018).
Transparansi yang dimaksud dalam penelitian ini untuk memberikan
informasi transaksi yang terbuka dan jujur serta tidak diskriminatif
kepada masyarakat atau pengguna sebagai pertimbangan bahwa
konsumen memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka.
Transparansi adalah bagian dari faktor eksternal yang
mempengaruhi minat konsumen. Minat konsumen akan meningkat jika
e-wallet yang dituju menerapkan transparansi dalam sistem layanan
LinkAja Syariah (Ulurrosyad & Jayanto, 2020). Instrumen penelitian
ini dapat diukur menggunakan skala likert 1-5. Adapun item yang akan

menjadi mengukuran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Item Pertanyaan Variabel Independen : Transparansi

Item Pertanyaan Sumber

TRO1 Saya akan merasa mudah mengetahui | (Ulurrosyad &
laporan  mengenai  pendapatan, | Jayanto, 2020 )
pengelolaan keuangan dan asset yang
mudah diakses

TRO2 Saya akan merasa mudah | (Ulurrosyad &
mendapatkan bukti transaksi atau | Jayanto, 2020 )
mutasi pada Aplikasi LinkAja
Syariah

TRO3 Saya akan merasa mudah | (Ulurrosyad &

memberikan kritik dan saran yang | Jayanto, 2020 )
sudah disediakan pada layanan

LinkAja Syariah

3.3.2.4 Kepercayaan

Kepercayaan memainkan peran penting dalam adopsi dan
penggunaan dompet elektronik secara keberlanjutan. Kepercayaan
mengacu pada keyakinan pengguna terhadap keamanan dan keandalan
(Gefen et al., 2003). Kepercayaan merupakan faktor penting dalam

adopsi sistem pembayaran seluler, yang menyoroti pentingnya
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kepercayaan dalam mengurangi risiko yang dirasakan terkait dengan
pembayaran seluler dan meningkatkan keyakinan pengguna terhadap
teknologi. Selain itu, kepercayaan pengguna terhadap sistem
pembayaran seluler memengaruhi niat mereka untuk terus
menggunakan teknologi tersebut secara positif (Gefen et al., 2003).
Kegunaan dan kepuasan yang dirasakan pengguna memengaruhi
kepercayaan mereka terhadap teknologi secara positif, yang mana pada
gilirannya memengaruhi perilaku penggunaan berkelanjutan mereka.
Hal ini mentoroti pentingnya memastikan pengalaman positif pengguna

dengan teknologi untuk membangun kepercayaan (Talwar et al., 2020).

Tabel 3.5 Item Pertanyaan Variabel Independen : Kepercayaan

Item Pertanyaan Sumber

KPO1 Saya percaya bahwa transaksi yang | (Yang et al., 2021)
dilakukan melalui E-Wallet akan
diproses dengan aman

KP02 Saya percaya bahwa informasi | (Yang etal., 2021)
pribadi saya pada E-Wallet ini akan
dijaga kerahasiaannya

KPO03 Saya percaya bahwa penyedia E- | (Yangetal., 2021)

Wallet selalu mengutamakan

kepentingan terbaik pelanggan

3.3.2.5 Kepatuhan Terhadap Prinsip Syariah

Kepatuhan terhadap prinsip syariah mengacu pada sikap dan
perilaku yang berpegang teguh pada aturan-aturan islam dalam
melakukan transaksi keuangan. Kepatuhan terhadap prinsip syariah ini
dapat dikategorikan sebagai Social Influence, yang berarti keputusan
individu untuk menggunakan suatu layanan yang dipengaruhi oleh sikap
dan norma sosial yang berlaku di lingkungannya (Venkatesh et al.,
2003). Dalam layanan e-wallet syariah seperti LinkAja syariah,

lingkungan sosial yang kuat untuk mematuhi aturan syariah dapat
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meningkatkan niat dan minat pengguna dalam mengadopsi layanan

tersebut (Bakri et al., 2023).

Tabel 3.6 Item Pertanyaan Variabel Independen : Kepatuhan Syariah

Item Pertanyaan Sumber

KS01 Saya percaya LinkAja Syariah bebas | (Marzuki, 2020)
dari perjudian

KS02 Saya percaya LinkAja Syariah tidak | (Marzuki, 2020)
terlibat dari pendanaan non-halal

KS03 Saya percaya LinkAja Syariah ini | (Marzuki, 2020)
melalui proses halal

KSo04 Saya percaya LinkAja Syariah | (Marzuki, 2020)
disediakan sesuai dengan syariah
islam

3.4 Pilot Test
Pilot test merupakan metode yang dilakukan untuk menguji tingkat keefektifan
suatu instrument survey atau kuesioner. Metode pilot test yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan cara memberikan kuesioner kepada responden secara
random dan responden tersebut memberikan penilaian terhadap kuesioner yang telah

diberikan. Adapun hasil yang didapatkan dari pilot test, sebagai berikut :

Tabel 3.7 Profil Responden Pilot Test

Kategori Responden Keterangan Jumlah | Persentase
Responden

Jenis Kelamin Laki-Laki 4 40%
Perempuan 6 60%

Total 10 100%

Usia Generasi Milenial (1981-1996) | 2 20%
Generasi Z (1997-2012) 8 80%

Total 100%

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 7 70%
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Wirausaha 0 0%
Pegawai Negeri 0 0%
Pegawai Swasta 1 10%
Magang 2 20%
Belum Bekerja 0 0%
Total 100%
Domisili sekarang Kota Yogyakarta 5 50%
Kabupaten Sleman 4 40%
Kabupaten Bantul 1 10%
Kabupaten Gunung Kidul 0 0%
Kabupaten Kulon Progo 0 0%
Total 100%
Apakah pernah | Pernah 10 100%
menggunakan E-wallet | Tidak Pernah 0 0%
sebelumnya?
Total 100%
Jika pernah, E-wallet | Dana 3 30%
apa yang digunakan? | OVO 1 10%
ShopeePay 4 40%
Go-Pay 2 20%
LinkAja 0 0%
Lainnya.. 0 0%
Total 100%

Sumber: Data Penelitian Kuesioner (pilot test)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang mengisi kuesioner
ini didominasikan oleh perempuan yakni 6 perempuan dan 4 laki-laki. Rentang usia
responden juga didominasikan oleh Generasi Z (1997-2012) sebanyak 8 orang,
sedangkan Generasi milenial (1981-1996) sebanyak 2 orang. Pekerjaan responden
didominasikan oleh pelajar/mahasiswa sebanyak 7 orang, sedangkan lainnya ada yang
sebagai pegawai swasta sebanyak 1 orang dan juga ada yang magang sebanyak 2 orang.

Domisili saat ini lebih dominan di Kota Yogyakarta sebanyak 5 orang, sedangkan yang
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lainnya berada di kabupaten sleman sebanyak 4 orang, dan juga ada yang berada di
kabupaten bantul sebanyak 1 orang. Rata-rata responden sudah menggunakan E-Wallet
sebelumnya dengan persentase penggunaan sebagai berikut: Dana sebanyak 30%; OVO
sebanyak 10%; ShopeePay sebanyak 40%; dan GoPay sebanyak 20%. Kuesioner

tersebut telah berhasil dibagikan secara random kepada 10 responden.

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Kesesuaian Model Luar (Outer Model)
3.5.1.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan ketetapan dan kecermatan atau bahasa
dalam penelitiannya adalah sah atau valid (Ph.D. Ummul Aiman et al.,
2022). Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
instrumen dalam kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur (Athifah et al., 2018). Adapun definisi validitas menurut
(Zikmund et al., 2009) yaitu sebuah tingkat keakuratan ukuran atau
tingkat kejujuran sebuah item dalam mewakili konsep. Dalam PLS-
SEM terdapat dua uji validitas yaitu uji validitas konvergen dan uji

validitas diskriminan (Ong & MN, 2022).

A. Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen merupakan indikator-indikator yang terkait
dengan suatu variabel yang memiliki keterkaitan satu sama lain dengan
faktor yang dihasilkan, yang menunjukkan bahwa instrumen
pengukuran yang dirancang untuk mengukur suatu konstruk tertentu
dengan benar dan tepat (Hair J et al, 2014). Pada uji validitas
konvergen, indikator dapat dikatakan valid jika nilai Average Variance
Extracted (AVE)-nya lebih besar dari 0,5 dan jika nilai outer loading nya
diatas 0,7 (Ong & MN, 2022).

B. Uji Validitas Diskriminan

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menguji

atau mengukur ketepatan variabel yang digunakan dan bebas dari
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kesalahan sehingga hasil yang didapatkan konsisten walaupun diuji
berkali-kali (Ghozali, 2011). Validitas diskriminan menunjukkan apakah
tes yang dirancang untuk mengukur konstruk tertentu tidak berkorelasi
dengan tes yang mengukur konstruk yang berbeda. Validitas diskriminan
dapat dianalisis dengan membandingkan hasil penilaian yang mengukur
satu hal dengan tes yang mengukur sesuatu yang lain sekaligus. Jika tidak
ada korelasi antar skor, tes tersebut dapat dikatakan memiliki validitas
diskriminan yang tinggi, dan korelasi yang kuat akan menunjukkan
validitas diskriminan rendah.

(Rahadi, 2023).

3.5.1.2 Uji Realiabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menguji atau
mengukur ketepatan variabel yang digunakan dan bebas dari kesalahan
sehingga hasil yang didapatkan konsisten walaupun diuji berkali-kali
(Ghozali, 2011). Uji reliabilitas akan menunjukkan konsistensi dari
jawaban-jawaban terhadap pertanyaan dari kuisioner. Uji ini dilakukan
setelah uji validitas dan dilakukan terhadap pernyataan yang dianggap
valid. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau
pengukuran sekali saja, dan uji statistik yang digunakan adalah
Cronbach Alfa, dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cronbach Alfa > 0,60 (Athifah et al., 2018).

3.5.2 Model Struktural (Inner Model)

Inner model merupakan model struktural yang digunakan untuk memprediksi
hubungan kausalitas atau sebab-akibat antar variabel yang tidak dapat diukur
secara langsung. Inner model digunakan untuk memprediksi hubungan sebab
akibat pada penelitian yang menggunakan variabel laten, variabel laten adalah
variabel yang tidak dapat diukur secara langsung. Didalam PLS inner model
dievaluasi menggunakan R? sebagai pengukuran tingkat variasi perubahan
variabel independen terhadap variabel variabel dependen. Model prediksi yang
baik ditandai oleh nilai R* yang tinggi.

Dalam PLS SEM dimulai dengan menganalisis nilai R-Square untuk setiap

variabel laten dependen, yang diinterpretasikan serupa dengan regresi linear.
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Perubahan nilai R-Square digunakan untuk menentukan sejauh mana variabel
laten independen mempengaruhi variabel laten dependen dan apakah pengaruh
tersebut memiliki signifikansi substantif.

Model struktural atau inner model digunakan untuk menganalisis hubungan
kausal antara variabel yang tidak dapat diukur secara langsung. Inner model
terdiri dari beberapa indikator utama, yaitu R?, Q2, T-value, dan Q-value.

R square (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen
dapat menjelaskan variabilitas variabel dependen. Interpretasi nilai R? adalah
sebagai berikut: nilai R? < 0,25 menunjukkan pengaruh yang lemah, 0,26 —
0,74 menunjukkan pengaruh sedang, dan nilai R? > 0,75 menunjukkan
pengaruh yang kuat.

Q square (Q?) berfungsi untuk menilai kemampuan prediktif model terhadap
variabel dependen. Jika nilai Q% < 0, maka model dianggap tidak memiliki
kemampuan prediktif yang baik, sedangkan Q > 0, model dapat dikatakan
memiliki daya prediksi yang baik.

Selain itu, T-value dan Q-value digunakan untuk menguji signifikansi
hipotesis. Nilai T-value dianggap signifikan jika > 1,96, sedangkan Q-value
dianggap signifikan jika < 0,50.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah Generasi Milenial (kelahiran tahun 1981
—1996) dan Generasi Z (kelahiran tahun 1997 - 2012) yang berdomisili di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan belum atau akan menggunakan layanan aplikasi e-wallet

syariah (LinkAja Syariah). Sampel yang telah terkumpul sebanyak 217 responden.
4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data penelitian yang diolah melalui google form didapat

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, sebagai berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 84 38,7%
Perempuan 133 61,3%
Total 217 100%

Sumber: data dari google form (2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang
mengisi kuesioner penelitian didominasikan oleh perempuan yaitu sebanyak
61,3% dan sisanya laki-laki sebanyak 38,7%. Berikut merupakan gambar
diagram pada karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin:

Jenis Kelamin

217 jawaban

® Perempuan
@ Laki-Laki

Gambar 4.1 Diagram Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan data penelitian yang diolah melalui google form didapat

karakteristik pada responden berdasarkan usia, sebagai berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
Generasi Milenial (Kelahiran 162 74,7%
tahun 1981- 1996)
Generasi Z (Kelahiran tahun 55 25,3%
1997 -2012)
Total 217 100%

Sumber: data dari google form (2025)

Berdasarkan tabel diatas terdapat usia yang paling mendominasikan
yakni generasi milenial (kelahiran tahun 1981-1996) yaitu sebanyak 74,4%.
Selanjutnya pada generasi z terdapat sebanyak 25,3%. Berikut merupakan

gambar diagram pada karakteristik responden berdasarkan usia:

Usia LD Salin diagram

217 jawaban

@ Generasi Milenial (Kelahiran tahun 1981
- 1996)

@ Generasi Z (Kelahiran tahun 1997 -
2012)

Gambar 4.2 Diagram Persentase Responden Berdasarkan Usia

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Berdasarkan data penelitian yang diolah melalui google form didapat

karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Persentase
Pelajar/Mahasiswa 76 35%
Wirausaha 32 14,7%
Pegawai Negeri 33 15,2%
Pegawai Swasta 58 26,7%
Magang 12 5,5%
Belum Bekerja 6 2,9%
Total 217 100%

Sumber: data dari google form (2025)

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa pekerjaan pada responden

lebih mayoritas pelajar/mahasiswa sebanyak 35%. Kemudian wirausaha

sebanyak 14,7%, pegawai negeri sebanyak 15,2%, pegawai swasta sebanyak

26,7%, magang sebanyak 5,5%, dan yang belum bekerja sebanyak 2,9%.

Berikut diagram persentase pada karakteristik responden berdasarkan

pekerjaan:

Pekerjaan

217 jawaban

-

Vi

Gambar 4.3 Diagram persentase Responden Berdasarkan Pekerjaan

LD Salin diagram

@ Pelajar/Mahasiswa

® Wirausaha
Pegawai Negeri

® Pegawai Swasta

@ Magang

@ Belum Bekerja

4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili Saat Ini

Berdasarkan data penelitian yang diolah melalui google form didapat

karakteristik responden berdasarkan domisili saat ini, sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili Saat Ini

Domisili Saat Ini Jumlah Persentase
Kota Yogyakarta 66 30,4%
Kabupaten Sleman 54 24,9%
Kabupaten bantul 36 16,6%
Kabupaten Gunung Kidul 33 15,2%
Kabupaten Kulon Progo 28 12,9%
Total 217 100%

Sumber: data dari google form (2025)

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa domisili saat ini terbanyak

di Kota Yogyakarta sebanyak 30,4%. Lainnya terdapat di Kabupaten Sleman

sebanyak 24,9%, di Kabupaten Bantul sebanyak 16,6%, di Kabupaten Gunung

Kidul sebanyak 15,2%, dan di Kabupaten Kulon Progo sebanyak 12,9%.

Berikut diagram persentase pada karkteristik responden berdasarkan domisili

saat ini:

Domisili saat ini

217 jawaban

A

LD Salin diagram

® Kota Yogyakarta

@ Kabupaten Sleman
Kabupaten Bantul

@ Kabupaten Gunung Kidul

@ Kabupaten Kulon Progo

Gambar 4.4 Diagram Persentase karakteristik Responden Berdasarkan

Domisili Saat Ini

4.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman

Berdasarkan data penelitian yang diolah melalui google form didapat

karakteristik responden berdasarkan pengalaman menggunakan dompet digital

sebelumnya, sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman

Menggunakan Dompet Digital Sebelumnya

Apakah pernah Jumlah Persentase

menggunakan dompet digital

sebelumnya?

Pernah 217 100%
Tidak Pernah - -
Total 217 100%

Sumber: data dari google form (2025)

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa persentase responden
semuanya telah berpengalaman menggunakan dompet ditital sebelumnya
sebanyak 100%. Berikut diagram persentase karakteristik responden

berdasarkan pengalaman menggunakan dompet digital sebelumnya:

Apakah pernah menggunakan E-Wallet sebelumnya? LD Salin diagram

217 jawaban

@ Pemnah
@ Tidak Pernah

Gambar 4.5 Diagram Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan

Pengalaman Menggunakan Dompet Digital Sebelumnya

Aplikasi dompet digital yang telah responden gunakan sebelumnya ada
Dana (55,3%), OVO (48,4%), ShopeePay (55,8%), Go-Pay (45,2%%), LinkAja
(24,9%), Seabank (0,5%). Berikut merupakan aplikasi dompet digital yang telah

digunakan oleh responden:
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Jika pernah, E-Wallet apa yang digunakan? I} salin diagram

217 jawaban

Dana 120 (55,3%)

ovo 105 (48,4%)

ShopeePay 121 (55,8%)

98 (45,2%)

Go-Pay
LinkAja 54 (24,9%)

1(0,5%)

Seabank

Gambar 4.6 Aplikasi E-Wallet Yang Telah Digunakan Responden

Sebelumnya

4.2 Deskriptif Variabel

Pada bagian ini digunakan skala deskriptif yang berfungsi untuk menganalisis
data hasil penelitian dari masing-masing variabel yang telah diteliti. Variabel-variabel
yang dimaksud mencakup: persepsi kebermanfaatan terhadap minat adopsi LinkAja
syariah, persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat adopsi LinkAja syariah,
transparansi terhadap minat adopsi LinkAja syariah, kepercayaan terhadap minat
adopsi LinkAja syariah, dan kepatuhan syariah terhadap minat adopsi LinkAja
syariah. Berikut ini disajikan skala deskriptif yang digunakan untuk

menginterpretasikan nilai dari setiap variabel yang telah dianalisis:

Tabel 4.6 Skala Deskriptif Variabel

Interval Kategori
1,00 - 1,79 Sangat Tidak Setuju
1,80 - 2,59 Tidak Setuju
2,60 - 3,39 Netral
3,49-4,19 Setuju
4,20 - 5,00 Sangat Setuju

4.2.1 Deskriptif Variabel Persepsi Kebermanfaatan Terhadap Minat Adopsi
Linkaja Syariah

Berdasarkan kuesioner pada google form, telah didapatkan bahwa

responden dalam penelitian ini sangat setuju terkait dengan Aplikasi LinkAja

Syariah akan membantu responden dalam bertransaksi dengan lebih cepat
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(mean = 4,456). Kemudian, responden juga sangat setuju terkait dengan
Aplikasi LinkAja Syariah akan membantu responden karena bisa bertransaksi
di anapun dan kapanpun (mean = 4,391). Dan responden juga sangat setuju
terkait dengan Aplikasi LinkAja Syariah akan membantu responden dalam
berkontribusi membantu kegiatan transaksi yang sesuai dengan prinsipnya
(mean = 4,346). Dari penjelasan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden sangat setuju dengan item variabel persepsi

kebermanfaatan.

Tabel 4.7 Deskriptif Variabel Persepsi Kebermanfaatan terhadap Minat
Adopsi LinkAja Syariah

Item Mean Kategori
Saya akan merasa terbantu dengan aplikasi 4,456 Sangat
LinkAja  syariah  dalam  membantu Setuju

bertransaksi dengan lebih cepat.

Saya akan merasa terbantu dengan aplikasi 4,391 Sangat
LinkAja syariah karena bisa bertransaksi Setuju

dimanapun dan kapanpun.

Saya akan merasa terbantu dengan aplikasi 4,346 Sangat
LinkAja syariah yang Dberkontribusi Setuju
membantu kegiatan transaksi sesuai dengan

prinsipnya.

4.2.2 Deskriptif Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat
Adopsi LinkAja Syariah

Berdasarkan kuesioner pada google form, telah didapatkan bahwa

responden dalam penelitian ini sangat setuju terkait dengan Layanan LinkAja

Syariah mudah digunakan (mean = 4,355). Kemudian, responden juga sangat

setuju terkait dengan Layanan LinkAja Syariah mudah dipahami (mean =

4,424). Responden juga sangat setuju terkait dengan Layanan LinkAja Syariah

tidak ada kendala dalam menerima pembayarannya (mean = 4,359). Dan

responden juga sangat setuju terkait dengan Aplikasi LinkAja syariah mudah

dipelajari dalam pengoperasionalannya (mean = 4,502). Dari penjelasan data
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sangat setuju dengan

item variabel persepsi kemudahan penggunaan.

Tabel 4.8 Deskriptif Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap
Minat Adopsi LinkAja Syariah

Item Mean Kategori

Saya akan merasa mudah menggunakan 4,355 Sangat
LinkAja Syariah. Setuju
Saya akan merasa mudah memahami 4,424 Sangat
LinkAja Syariah. Setuju
Saya merasa tidak adanya kendala dalam 4,359 Sangat
mempelajari cara menerima pembayaran Setuju
melalui LinkAja Syariah.

Saya akan merasa bahwa pengoperasionalan 4,502 Sangat
aplikasi LinkAja Syariah mudah dipelajari. Setuju

4.2.3 Deskriptif Variabel Transparansi Terhadap Minat Adopsi Linkaja
Syariah

Berdasarkan kuesioner pada google form, telah didapatkan bahwa

responden dalam penelitian ini sangat setuju terkait dengan kemudahan untuk

mengetahui laporan mengenai pendapatan, pengelolaan keuangan dan asset

yang mudah di akses (mean = 4,419). Kemudian, responden juga sangat setuju

terkait dengan kemudahan dalam mendapatkan bukti transaksi (mean = 4,465).

Dan responden juga sangat setuju terkait dengan kemudahan dalam

memberikan kritik dan saran (mean = 4,382). Dari penjelasan data tersebut,

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sangat setuju dengan item

variabel transparansi.

Tabel 4.9 Deskriptif Variabel Transparansi terhadap Minat Adopsi

LinkAja Syariah
Item Mean Kategori
Saya akan merasa mudah mengetahui 4,419 Sangat
laporan mengenai pendapatan, pengelolaan Setuju
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keuangan, dan asset yang mudah dan dapat

diakses.

Saya akan merasa mudah mendapatkan bukti 4,465 Sangat
transaksi pada layanan LinkAja Syariah. Setuju
Saya akan merasa mudah memberikan kritik 4,382 Sangat
dan saran pada Layanan LinkAja Syariah. Setuju

4.2.4 Deskriptif Variabel Kepercayaan Terhadap Minat Adopsi LinkAja
Syariah
Berdasarkan kuesioner pada google form, telah didapatkan bahwa
responden dalam penelitian ini sangat setuju terkait dengan kepercayaan bahwa
transaksi melalui aplikasi LinkAja syariah akan diproses dengan aman (mean =
4,548). Kemudian, responden juga sangat setuju terkait dengan kepercayaan
bahwa informasi pribadi akan terjaga kerahasiannya (mean = 4,511). Dan
responden juga sangat setuju terkait dengan kepercayaan bahwa layanan
LinkAja syariah selalu mengutamakan kepentingan terbaik pelanggannya
(mean = 4,332). Dari penjelasan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa

mayoritas responden sangat setuju dengan item variabel kepercayaan.

Tabel 4.10 Deskriptif Variabel Kepercayaan terhadap Minat Adopsi

LinkAja Syariah
Item Mean Kategori

Saya percaya bahwa transaksi yang 4,548 Sangat
dilakukan melalui aplikasi LinkAja syariah Setuju
akan diproses dengan aman.

Saya percaya bahwa informasi pribadi yang 4,511 Sangat
didaftarkan pada aplikasi LinkAja syariah Setuju
dapat dijaga kerahasiannya.

Saya percaya bahwa penyedia aplikasi 4,332 Sangat
LinkAja syariah selalu mengutamakan Setuju

kepentingan terbaik pelanggannya.
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4.2.5 Deskriptif Variabel Kepatuhan Syariah Terhadap Minat Adopsi LinkAja
Syariah
Berdasarkan kuesioner pada google form, telah didapatkan bahwa
responden dalam penelitian ini sangat setuju terkait dengan kepercayaan bahwa
LinkAja syariah bebas dari perjudian (mean = 4,530). Kemudian, responden
juga sangat setuju terkait dengan kepercayaan bahwa LinkAja syariah tidak
terlibat dari pendanaan non halal (mean =4,461). Responden juga sangat setuju
terkait dengan kepercayaan bahwa LinkAja syariah prosesnya halal (mean =
4,364). Dan responden juga sangat setuju terkait dengan kepercayaan bahwa
LinkAja syariah disediakan sesuai dengan syariah islam (mean = 4,493). Dari
penjelasan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sangat

setuju dengan item variabel kepatuhan syariah.

Tabel 4.11 Deskriptif Variabel Kepatuhan Syariah terhadap Minat
Adopsi LinkAja Syariah

Item Mean Kategori
Saya percaya LinkAja Syariah bebas dari 4,530 Sangat
perjudian. Setuju
Saya percaya LinkAja Syariah tidak terlibat 4,461 Sangat
dari pendanaan non halal. Setuju
Saya percaya LinkAja Syariah prosesnya 4,364 Sangat
halal. Setuju
Saya percaya LinkAja Syariah disediakan 4,493 Sangat
sesuai dengan syariah islam. Setuju

4.3 Deskriptif Variabel Minat Menggunakan LinkAja Syariah
Berdasarkan kuesioner pada google form, telah didapatkan bahwa
responden dalam penelitian ini sangat setuju terkait dengan niat menggunakan
LinkAja syariah meskipun tidak sepopuler e-wallet konvensional (mean =
4,410). Kemudian, responden juga sangat setuju terkait dengan niat akan
merekomendasikan ke teman-teman untuk menggunakan LinkAja syariah
(mean = 4,502). Dan responden juga sangat setuju terkait dengan niat akan

konsisten bertransaksi di LinkAja syariah (mean = 4,410). Dari penjelasan data
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sangat setuju dengan

item variabel persepsi kebermanfaatan.

Tabel 4.12 Deskriptif Variabel Persepsi Kebermanfaatan terhadap Minat
Adopsi LinkAja Syariah

Item Mean Kategori

Saya berniat akan mengadopsi LinkAla 4,410 Sangat
Syariah meskipun tidak sepopuler E-Wallet Setuju
Konvensional.

Saya berniat akan merekomendasikan ke 4,502 Sangat
teman-teman saya untuk menggunakan Setuju
LinkAja Syariah.

Saya berniat akan konsisten bertransaksi di 4,410 Sangat
LinkAja Syariah. Setuju

4.4 Outer Model
Pengujian Outer Model dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis validitas
dan reliabilitas untuk masing-masing variabel. Proses uji validitas dan reabilitas
dilakukan dengan melibatkan 217 responden, yang kemudian datanya diolah

menggunakan perangkat lunak SmartPLS.

4.4.1 Uji Validitas

Dalam analisis menggunakan SmartPLS, uji validitas terdiri dari dua
jenis, yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan. Uji konvergen
bertujuan untuk mengukur sejauh mana indikator-indikator dalam satu variabel
berkorelasi secara signifikan. Dua indikator utama yang digunakan dalam
pengujian ini adalah Average Variance Extracted (AVE) dan Outer Loading.
Sebuah konstruk dianggap memenuhi kriteria validitas konvergen apabila nilai
AVE lebih dari 0,5 dan setiap item indikator memiliki nilai Outer Loading diatas
0,6, maka dinyatakan valid.
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Tabel 4.13 Hasil Data Berdasarkan Outer Loading

Kepercayaan

(X4)

Kepatuhan
Syariah
(X5)

Minat
Menggunakan

(Y)

Persepsi
Kebermanfaatan

(XT)

Persepsi
Kemudahan
Penggunaan

(X2)

Transparansi

(X3)

KPO1

0.787

KPO02

0.736

KPO03

0.793

KSO01

0.796

KS02

0.729

KSO03

0.706

KS04

0.745

MMO1

0.759

MMO2

0.767

MMO03

0.786

PKO1

0.842

PK02

0.713

PKO03

0.740

PKPO1

0.782

PKP02

0.661

PKPO03

0.676

PKP04

0.718

TRO1

0.779

TRO2

0.827

TRO3

0.817

Sumber : Data diolah menggunakan SmartPLS (2025)

Pada tabel diatas didapatkan nilai dari masing-masing variabelnya lebih

daro 0.6 sehingga apabila dilihat dari outer loading nya maka hasil dari

penelitian ini dikatakan valid. Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai dari

variabel KP, KS< MM, PK, PKP, dan TR adalah diatas 0.60, yang walaupun

ada diangka 0.661. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua variabel

pada penelitian ini valid.
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4.4.2

Tabel 4.14 Hasil Data Berdasarkan AVE

AVE
Kepercayaan (X4) 0.597
Kepatuhan Syariah (X5) 0.555
Minat Menggunakan (Y) 0.594
Persepsi Kebermanfaatan (X1) 0.588
Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2) 0.505
Transparansi (X3) 0.653

Sumber : Data diolah menggunakan SmartPLS (2025)

Berdasarkan tabel diatas terlihat jelas bahwa nilai AVE dari masing-
masing variabel adalah diatas 0.50, sehingga dapat dikatakan data tersebut

valid.

Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan
menggunakan dua indikator, yaitu Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha.
Suatu variabel dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai Composite
Reliability melebihi angka 0.7 yang mana menunjukkan konsistensi internal
antar indikator. Sementara itu, nilai Cronbach’s Alpha dianggap memenuhi

kriteria relibel apabila nilainya berada di atas 0.6 untuk masing-masing variabel.

Tabel 4.15 Uji Reliabilitas

Cronbach’s Composite

Alpha Reliability
Kepercayaan (X4) 0.665 0.816
Kepatuhan Syariah (X5) 0.732 0.833
Minat Menggunakan (Y) 0.658 0.814
Persepsi Kebermanfaatan (X1) 0.649 0.810
Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2) 0.671 0.803
Transparansi (X3) 0.734 0.849

Sumber : Data diolah menggunakan SmartPLS (2025)
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha diatas

0.6 dari setiap variabel, sehingga datanya dapat dikatakan relibel. Dan nilai dari

Cronbach’s Alpha pada variabel kepercayaan (0.665), kepatuhan syariah

(0.732), minat menggunakan (0.658), persepsi kebermanfaatan (0.649),

persepsi kemudahan penggunaan (0.671), dan transparansi (0.734).

Adapun untuk nilai Composite Reliability dari masing-masing variabel

tertera pada tabel diatas yang mana nilainya diatas 0.7, sehingga datanya dapat

dikatakan relibel. Dapat dilihat dari nilai Composite Reliability pada variabel

kepercayaan (0.816), kepatuhan syariah (0.833), minat menggunakan (0.814),

persepsi kebermanfaatan (0.810), persepsi kemudahan penggunaan (0.803), dan

transparansi (0.849).

4.5 Inner Model

Pengujian inner model dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

hubungan atau pengaruh antar variabel yang telah ditentukan dalam model struktural.

Untuk mengukur variabel dependen, digunakan nilai R-square (R?) yang

menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

Sementara itu, untuk menilai pengaruh dari variabel independen, digunakan nilai path

coefficient (koefisien jalur). Berikut gambar pengujian inner model yang diolah

menggunakan SmartPLS:
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Gambar 4.7 Hasil Inner Model
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4.5.1.

4.5.2

R-Square (R?)

Koefisien determinasi (R-square) digunakan untuk mengukur sejauh
mana variabel independen mampu mejelaskan variabel dependen dalam suatu
model penelitian. Nilai R-square (R?) menunjukkan tingkat kekuatan hubungan
antar variabel. Apabila nilai R? berada < 0.25, maka hubungan antara variabel
independen dan dependen dikatakan lemah. Jika nilai R? berada pada kisaran
0.26 hingga 0.74 maka hubungan variabel independen dan variabel dependen
dikatakan moderat atau cukup. Sementara itu, jika nilai R* > 0.75, maka
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen dinilai kuat.

Berikut ini adalah hasil R-square yang telah diolah menggunakan SmartPLS:

Tabel 4.16 Uji R-square

R-square R-square Adjusted
Minat Menggunakan (Y) 0.708 0.701
Sumber : Data diolah menggunakan SmartPLS (2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel minat
menggunakan mempunyai nilai R? sebesar 0.708 atau 70.8%. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan variabel persepsi kebermanfaatan, persepsi
kemudahan penggunaan, transparansi, kepercayaan, dan kepatuhan syariah
dalam menjelaskan variabel minat menggunakan sebesar 70.8% dan sisanya

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Q-Square (Q%)

Q-square atau dapat dikenal juga sebagai relevansi prediktif yang
digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan model struktural (inner
model) dalam memprediksi nilai indikator pada variabel laten endogen. Nilai
Q? memberikan gambaran mengenai kualitas prediktif model. Jika nilai Q*
yang dihasilkan kurang dari 0, maka model dianggap tidak memiliki
kemampuan prediktif yang baik. Sebaliknya, apabila nilai Q* lebih besar dari 0,
maka model dinyatakan memiliki relevansi prediktif, sehingga dapat dikatakan

bahwa variabel-variabel dalam model mampu memprediksi data dengan baik.
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Hasil perhitungan nilai Q-square dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.17 Uji Q-square
Q? predict RMSE MAE
Minat Menggunakan (Y) 0.664 0.589 0.416

Sumber : Data diolah menggunakan SmartPLS (2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel dependen yaitu minat
menggunakan memiliki nilai Q2 sebesar 0.664. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel dependen yaitu minat menggunakan LinkAja

Syariah dapat memprediksi model dengan baik.

4.5.3 Pengujian Hipotesis

Tabel 4.18 Uji Q-square

Original | Standard | T Statistics | P Values | Keterangan
Sample | Deviation | (|JO/STDEV|)
(0) (STDEV)
KP = MM 0.081 0.077 1.054 0.292 | HI tidak
signifikan
KS = MM 0.275 0.084 3.293 0.001 | H2
signifikan
PK = MM 0.039 0.130 0.298 0.765 | H3 tidak
signifikan
PKP= MM | 0.236 0.078 3.020 0.003 | H4
signifikan
TR = MM 0.309 0.090 3.453 0.001 | H5
signifikan

Sumber : Data diolah menggunakan SmartPLS (2025)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan tingkat

signifikansi sebesar 5% (alpha = 0,05). Berdasarkan hasil pada Tabel diatas,
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diketahui bahwa dari lima hipotesis yang diajukan, terdapat tiga hipotesis yang
terbukti signifikan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kepatuhan Syariah (KS), Persepsi
Kemudahan Penggunaan (PKP), dan Transparansi (TR) berpengaruh secara
signifikan terhadap Minat Menggunakan (MM) LinkAja Syariah, karena
keduanya memiliki nilai T-value di atas 1,96 dan P-value di bawah 0,05. Hal
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepatuhan syariahnya maka adanya
kemudahan penggunaan yang dirasakan konsumen tanpa adanya rasa takut riba
dan semacamnya, serta semakin transparan layanan yang diberikan, maka
semakin besar pula minat konsumen untuk menggunakan LinkAja Syariah.

Sebaliknya, variabel Kepercayaan (KP), dan Persepsi Kebermanfaatan
(PKP) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap minat
menggunakan, karena nilai T-statistic berada di bawah 1,96 dan P-value
melebihi 0,05. Dengan demikian, hipotesis Hl dan H3 tidak didukung dalam
penelitian ini.

Secara keseluruhan, hasil ini memperlihatkan bahwa faktor kemudahan
dan transparansi lebih dominan dalam membangun minat konsumen untuk
menggunakan layanan berbasis syariah seperti LinkAja Syariah, dibandingkan

dengan faktor kepercayaan dan manfaat.

4.6 Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan terhadap Minat Adopsi LinkAja

Syariah
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel diatas, diketahui
bahwa variabel persepsi kebermanfaatan tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan LinkAja Syariah, ditunjukkan dengan nilai T-statistic
sebesar 0.298 dan P-value 0.765. Hasil ini menyiratkan bahwa meskipun
sebagian responden menganggap LinkAja Syariah bermanfaat, hal tersebut
belum cukup untuk mendorong niat mereka dalam menggunakannya secara

aktif.

Penemuan ini berbeda dengan hasil beberapa penelitian sebelumnya,
seperti yang dilakukan oleh (Aji et al., 2020b; Ariffin et al., 2021; Senali et al.,
2023), yang menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan merupakan salah satu

faktor signifikan dalam mendorong adopsi layanan teknologi keuangan,
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4.6.2

khususnya e-wallet. Dalam konteks penelitian ini, responden yang didominasi
oleh Generasi Z dan Generasi Milenial mungkin belum benar-benar merasakan
manfaat spesifik atau keunggulan yang membedakan LinkAja Syariah dari
dompet digital lainnya.

Sebagai generasi yang cenderung kritis terhadap fitur, nilai tambah, dan
efisiensi teknologi, Gen Z dan Milenial membutuhkan bukti nyata dari
kebermanfaatan aplikasi yang digunakan. Apabila fitur yang disediakan belum
mampu menunjukkan keunggulan yang dirasakan langsung, maka persepsi
kebermanfaatan tidak akan cukup kuat untuk meningkatkan minat penggunaan.
Selain itu, minimnya edukasi dan promosi fitur yang berorientasi pada prinsip
syariah mungkin menjadi salah satu alasan mengapa persepsi manfaat tidak
memengaruhi niat secara signifikan.

Oleh karena itu, LinkAja Syariah perlu melakukan pendekatan yang
lebih kuat dalam menjelaskan manfaat khusus yang ditawarkan aplikasinya,
terutama yang relevan dengan nilai-nilai Gen Z dan Milenial seperti
kepraktisan, transparansi, dan kesesuaian dengan gaya hidup digital yang serba

cepat dan efisien.

Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Minat Adopsi
LinkAja Syariah

Hasil uji  hipotesis menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan LinkAja Syariah, dengan T-statistic sebesar 3.020 dan P-value
0.003. Artinya, semakin mudah aplikasi digunakan, maka semakin tinggi pula
minat responden—dalam hal ini Generasi Z dan Milenial—untuk
mengadopsinya.

Hasil ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM)
oleh (Davis, 1989) yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan
merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan niat adopsi teknologi.
Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian (Aji et al., 2020b; Senali et al., 2023)
yang menemukan bahwa kemudahan penggunaan menjadi pertimbangan
penting dalam memilih layanan e-wallet, terutama bagi generasi muda yang

terbiasa menggunakan berbagai aplikasi digital.
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4.6.3

Sebagai kelompok yang paham teknologi, Gen Z dan Milenial memiliki
harapan tinggi terhadap antarmuka aplikasi yang intuitif, responsif, dan tidak
membingungkan. Mereka cenderung cepat berpindah ke aplikasi lain jika
menemukan pengalaman pengguna yang buruk. Oleh karena itu, LinkAja
Syariah perlu memastikan bahwa aplikasi mudah dipahami sejak awal
penggunaan, mulai dari proses pendaftaran, navigasi menu, hingga transaksi.

Untuk mempertahankan dan meningkatkan minat generasi ini,
pengembang aplikasi perlu terus memperbarui tampilan, meningkatkan user
experience, serta menyediakan fitur-fitur yang sederhana namun fungsional.
Hal ini dapat menjadi daya tarik tersendiri dalam persaingan pasar e-wallet yang

semakin kompetitif.

Pengaruh Transparansi terhadap Minat Adopsi LinkAja Syariah

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel diatas, variabel transparansi
terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap minat menggunakan LinkAja
Syariah, dengan nilai T-statistic sebesar 3.453 dan P-value 0.001. Artinya,
keterbukaan informasi dari penyedia aplikasi berperan penting dalam
mendorong minat penggunaan, khususnya di kalangan Generasi Z dan Milenial.

Transparansi dalam konteks layanan keuangan digital meliputi kejelasan
biaya transaksi, informasi mengenai sistem syariah yang digunakan, jaminan
keamanan, serta mekanisme penyelesaian masalah. Generasi muda sebagai
digital native sangat menghargai kejelasan dan keterbukaan informasi, dan
mereka cenderung kurang tertarik pada layanan yang tidak memberikan
informasi secara rinci dan mudah diakses.

Penemuan ini mendukung hasil penelitian oleh (Athifah et al., 2018)
yang menekankan pentingnya transparansi dalam membangun niat penggunaan
layanan berbasis syariah. Dalam penelitian ini, responden dari Gen Z dan
Milenial memberikan respon positif terhadap transparansi, menunjukkan bahwa
mereka cenderung hanya tertarik pada aplikasi yang jujur, terbuka, dan
komunikatif terhadap penggunanya.

LinkAja Syariah perlu terus meningkatkan aspek keterbukaan dalam
menyampaikan informasi kepada penggunanya. Ini termasuk menyediakan

akses informasi yang mudah di aplikasi, memperjelas kebijakan privasi, serta
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memberikan informasi layanan syariah secara ringkas dan relevan dengan

kebutuhan generasi muda yang cenderung praktis dan efisien.

Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Adopsi LinkAja Syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang ditunjukkan pada Tabel diatas,
diketahui bahwa variabel kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan LinkAja Syariah, dengan nilai T-statistic sebesar 1.054 dan
P-value sebesar 0.292. Artinya, meskipun kepercayaan merupakan aspek
penting dalam layanan keuangan digital, dalam konteks penelitian ini
kepercayaan belum cukup untuk mendorong generasi muda untuk
menggunakan LinkAja Syariah.

Hasil ini tidak sejalan dengan sejumlah studi terdahulu seperti (To &
Trinh, 2021) yang menyatakan bahwa kepercayaan merupakan faktor krusial
dalam membentuk niat perilaku terhadap layanan keuangan digital. Namun,
hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui kondisi kontekstual, di mana
sebagian besar responden dari kalangan Generasi Z dan Milenialmungkin
belum memiliki pengalaman langsung atau belum cukup mengenal reputasi
LinkAja Syariah sebagai penyedia layanan keuangan berbasis syariah.

Generasi Z dan Milenial dikenal sebagai generasi yang skeptis terhadap
institusi dan iklan, serta sangat selektif dalam memilih aplikasi yang mereka
gunakan. Kepercayaan mereka cenderung dibentuk oleh pengalaman pribadi,
ulasan pengguna lain, dan tingkat keamanan aplikasi yang mereka rasakan
secara langsung. Oleh karena itu, jika LinkAja Syariah belum mampu
membangun citra yang kuat atau belum memiliki fitur kepercayaan seperti
transparansi transaksi, layanan pelanggan responsif, atau jaminan perlindungan
data yang nyata, maka kepercayaan yang diberikan pengguna belum cukup
tinggi untuk memengaruhi minat.

Untuk memperbaiki hal ini, LinkAja Syariah perlu membangun strategi
komunikasi yang efektif, memperkuat citra sebagai layanan yang aman dan
terpercaya, serta memberikan jaminan perlindungan kepada pengguna melalui
sertifikasi keamanan, feedback pengguna nyata, dan pelayanan berbasis nilai

syariah yang lebih dikedepankan.
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4.6.5 Pengaruh Kepatuhan Syariah terhadap Minat Adopsi LinkAJa Syariah

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kepatuhan syariah
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan LinkAja
Syariah, dengan T-statistic sebesar 3.293 dan P-value sebesar 0.001. Ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan pengguna terhadap kepatuhan
aplikasi terhadap prinsip-prinsip syariah, maka semakin tinggi pula minat
mereka untuk menggunakan layanan tersebut.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Bakri et al., 2023; Marzuki,
2020) yang menunjukkan bahwa faktor kesesuaian syariah merupakan salah
satu daya tarik utama dalam pemilihan layanan keuangan digital oleh
masyarakat Muslim. Khususnya bagi responden dari kalangan Generasi Z dan
Milenial, yang selain memiliki ketertarikan pada teknologi juga menunjukkan
preferensi terhadap produk yang mendukung nilai-nilai spiritual dan etika.

Kepatuhan syariah menjadi indikator penting dalam membedakan
LinkAja Syariah dari layanan e-wallet konvensional lainnya. Penekanan pada
fitur-fitur berbasis syariah seperti zakat, infak, sedekah, dan transaksi tanpa
unsur riba memberikan nilai tambah tersendiri bagi pengguna yang religius atau
memiliki kesadaran spiritual yang tinggi. Generasi muda saat ini semakin
terbuka pada gaya hidup halal dan etis, sehingga keberadaan aplikasi yang
mendukung prinsip-prinsip tersebut akan lebih diterima dan digunakan secara
luas.

Agar dapat mempertahankan dan meningkatkan keunggulan ini,
LinkAja Syariah perlu terus mempertegas identitas syariahnya melalui edukasi
fitur, kerja sama dengan lembaga keuangan syariah, serta transparansi dalam
implementasi fatwa dan sertifikasi yang digunakan. Upaya ini tidak hanya
memperkuat citra aplikasi sebagai e-wallet syariah, tetapi juga akan
meningkatkan kepercayaan dan minat dari generasi muda yang menjadi target

pasar utama.

57



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
minat Generasi Z dan Generasi Milenial dalam menggunakan aplikasi LinkAja
Syariah sebagai salah satu layanan dompet digital berbasis prinsip syariah. Sebanyak
217 responden dari Daerah Istimewa Yogyakarta berpartisipasi dalam pengisian
kuesioner, dengan mayoritas responden berasal dari kalangan mahasiswa. Penelitian
ini menggunakan lima variabel independen yaitu persepsi kebermanfaatan, persepsi
kemudahan penggunaan, transparansi, kepercayaan, dan kepatuhan syariah, dengan
minat menggunakan LinkAja Syariah sebagai variabel dependen.

Melalui pengolahan data menggunakan SmartPLS versi 4, diperoleh temuan
bahwa tidak semua variabel memberikan pengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan. Dalam hal ini, variabel persepsi kemudahan penggunaan, transparansi,
dan kepatuhan terhadap prinsip syariah terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan LinkAja Syariah. Temuan ini menegaskan
bahwa generasi muda sangat memperhatikan sejauh mana sebuah aplikasi mudah
digunakan, terbuka dalam menyampaikan informasi, serta menunjukkan komitmen
yang kuat terhadap nilai-nilai syariah.

Sebaliknya, persepsi kebermanfaatan dan kepercayaan, meskipun dianggap
penting dalam berbagai teori adopsi teknologi, ternyata tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam konteks penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z dan
milenial di Yogyakarta cenderung lebih mengutamakan kemudahan operasional dan
kepatuhan nilai dibandingkan persepsi manfaat umum yang mungkin belum mereka
rasakan secara langsung. Selain itu, kepercayaan belum sepenuhnya terbentuk, yang
kemungkinan disebabkan oleh kurangnya eksposur atau pengalaman penggunaan
LinkAja Syariah di kalangan generasi ini.

Dengan demikian, kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa minat
menggunakan LinkAja Syariah di kalangan generasi muda lebih dipengaruhi oleh
faktor kemudahan penggunaan, transparansi informasi, dan kesesuaian dengan prinsip
syariah, daripada manfaat umum atau tingkat kepercayaan terhadap aplikasi. Hasil ini
diharapkan dapat menjadi masukan penting bagi pengembang layanan keuangan

syariah untuk lebih memahami prioritas dan preferensi generasi digital masa kini.
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5.2 Manfaat Dan Implikasi Penelitian

5.3

a. Bagi Pengembang LinkAja Syariah

Penelitian ini memberikan masukan strategis bagi pengembang LinkAja
Syariah dalam memahami faktor-faktor apa saja yang paling memengaruhi minat
penggunaan di kalangan generasi muda. Aspek kemudahan penggunaan,
transparansi, dan kepatuhan syariah perlu diutamakan dan terus dikembangkan
untuk meningkatkan daya tarik aplikasi. Selain itu, pengembang juga perlu
membangun kepercayaan dan memperjelas manfaat aplikasi secara nyata kepada

pengguna.

. Bagi Akademisi

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur akademik di
bidang teknologi keuangan syariah. Temuan penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi dalam pengembangan kajian terkait adopsi layanan digital,

khususnya pada aplikasi berbasis syariah dan segmentasi generasi muda.

Bagi Masyarakat

Melalui hasil penelitian ini, masyarakat khususnya kalangan Generasi Z dan
Milenial, diharapkan dapat lebih cermat dalam memilih layanan dompet digital.
Pemilihan aplikasi sebaiknya mempertimbangkan aspek kemudahan penggunaan,
transparansi, serta kepatuhan terhadap prinsip syariah agar aktivitas transaksi tidak

hanya efisien tetapi juga sesuai nilai-nilai keislaman.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk

pengembangan riset ke depan. Salah satu keterbatasannya adalah pada proses
penyebaran kuesioner yang dilakukan secara daring melalui platform Google Form.
Dengan dominasi responden dari latar belakang dan kelompok usia tertentu, hasil
penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh populasi Generasi

Z dan Milenial.

Keterbatasan lain terletak pada hasil analisis koefisien determinasi (R-square),

di mana model penelitian hanya mampu menjelaskan sebesar 60% variasi dari minat
menggunakan LinkAja Syariah. Artinya, masih terdapat 40% faktor lainyang tidak

diteliti namun kemungkinan besar turut memengaruhi minat penggunaan aplikasi ini.
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Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dimensi lain seperti promosi, user experience,

religiusitas individu, hingga pengaruh sosial yang belum dimasukkan dalam model.

Selain keterbatasan teknis, penelitian ini tidak melakukan seleksi terhadap latar

belakang keagamaan responden. Meskipun objek yang dikaji adalah layanan

keuangan berbasis syariah, tidak semua responden disaring apakah mereka beragama

Islam atau tidak. Hal ini dapat mempengaruhi persepsi terhadap variabel kepatuhan

syariah yang mungkin kurang relevan bagi responden non-Muslim.

5.4 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

1.

Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah responden
agar hasil yang diperoleh lebih beragam dan representatif, tidak terbatas hanya di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Perlu dilakukan distribusi kuesioner secara lebih merata dan terkontrol agar tidak
terjadi dominasi dari kelompok usia atau latar belakang tertentu, sehingga hasil
analisis menjadi lebih seimbang.

Disarankan untuk menambahkan variabel-variabel baru dalam model penelitian
guna menjelaskan sisa 40% faktor yang belum terungkap. Beberapa variabel
alternatif yang dapat dipertimbangkan antara lain: pengalaman pengguna (user
experience), kualitas layanan, persepsi religiusitas, dan pengaruh media sosial
terhadap minat menggunakan.

Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan metode campuran (mixed methods)
dengan menambahkan wawancara mendalam untuk menggali persepsi pengguna

secara lebih menyeluruh, khususnya mengenai aspek syariah dan teknologi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Assalamualaikum Wr.Wb

Perkenalkan saya Sabrina Faiza Hana Mulyana, mahasiswa Akuntansi Fakultas Bisnis
dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia yang sedang melakukan penelitian dalam
rangka penyusunan tugas akhir skripsi dengan judul “PENGARUH PERSEPSI
KEBERMANFAATAN, KEMUDAHAN PENGGUNAAN, TRANSPARANSI,
KEPERCAYAAN, DAN KEPATUHAN SYARIAH DALAM MENDORONG
MINAT ADOPSI E-WALLET SYARIAH: STUDI KASUS LINKAJA SYARIAH
PADA GENERASI Z DAN MILENIAL DI YOGYAKARTA”. Sehubungan dengan
maksud tersebut, saya memohon kesediaan Saudara/i di tengah kesibukan masing
masing untuk menjadi responen penelitian saya dengan cara mengisi kuesioner ini.
Tidak ada jawaban benar atau salah untuk tiap pertanyaan pada kuesioner ini, maka
Saudara/i diharapkan dapat mengisi jawaban sesuai pendapat atau kondisi yang
Saudara/i alami.

Akan ada 100.000 untuk 5 orang random sebagai reward bagi yang beruntung.
Seluruh data dan informasi responden akan dijamin terjaga kerahasiaannya dan hanya
akan digunakan untuk kepentingan penelitian semata. Jika terdapat pertanyaan terkait
pengisian kuesioner ini, Saudara/i dapat menghubungi secara langsung melalui

E-mail: 21312176(@students.uii.ac.id dan WhatsApp: 089618833649. Atas kesediaan

dan partisipasi Saudara/i, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

I. Data Demografis Responden

Nama

Nomor Handphone

Jenis Kelamin Laki-Laki
Perempuan
Usia Generasi Milenial (1981-1996)

Generasi Z (1997-2012)

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa
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Wirausaha
Pegawai Negeri
Pegawai Swasta
Magang

Belum Bekerja

Domisili sekarang

Kota Yogyakarta

Kabupaten Sleman

Kabupaten Bantul
Kabupaten Gunung Kidul
Kabupaten Kulon Progo
Apakah pernah menggunakan E- | Pernah
wallet sebelumnya? Tidak Pernah
Jika pernah, E-wallet apa yang | Dana
digunakan? OovVoO
ShopeePay
Go-Pay
LinkAja
Lainnya..
II. Item Pertanyaan
Keterangan Pengisian
1: Sangat Tidak Setuju
2: Tidak Setuju
3: Netral
4: Setuju
5: Sangat Setuju
Persepsi Kebermanfaatan
Pertanyaan 1 2 3

Saya akan merasa terbantu dengan

aplikasi  LinkAja  syariah

membantu bertransaksi dengan lebih

cepat.

dalam
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Saya akan merasa terbantu dengan
aplikasi LinkAja syariah karena bisa

bertransaksi dimanapun dan kapanpun.

Saya akan merasa terbantu dengan
aplikasi  LinkAja  syariah  yang
berkontribusi membantu  kegiatan

transaksi sesuai dengan prinsipnya.

Persepsi Kemudahan Penggunaan

Pertanyaan

Saya akan merasa mudah menggunakan

LinkAja Syariah

Saya akan merasa mudah memahami

LinkAja Syariah

Saya merasa tidak mengalami kendala
dalam mempelajari cara menerima

pembayaran melalui LinkAja Syariah

Saya akan merasa bahwa
pengoperasionalan  aplikasi  LinkAja

Syariah dapat mudah dipelajari

Transparansi

Pertanyaan

Saya akan merasa mudah mengetahui
laporan mengenai pendapatan,
pengelolaan keuangan dan asset yang

mudah diakses

Saya akan merasa mudah mendapatkan
bukti transaksi atau mutasi pada Aplikasi

LinkAja Syariah

Saya akan merasa mudah memberikan
kritik dan saran yang sudah disediakan
pada layanan LinkAja Syariah
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Kepercayaan

Pertanyaan

Saya percaya bahwa transaksi yang
dilakukan melalui E-Wallet akan diproses

dengan aman

Saya percaya bahwa informasi pribadi
saya pada E-Wallet ini akan dijaga

kerahasiaannya

Saya percaya bahwa penyedia E-Wallet
selalu  mengutamakan  kepentingan

terbaik pelanggan

Kepatuhan Syariah

Pertanyaan

Saya percaya LinkAja Syariah bebas dari

perjudian

Saya percaya LinkAja Syariah tidak

terlibat dari pendanaan non-halal

Saya percaya LinkAja Syariah ini melalui

proses halal

Saya  percaya  LinkAja  Syariah

disediakan sesuai dengan syariah islam

Minat Menggunakan

Pertanyaan

Saya  berniat akan lebih  suka
menggunakan LinkAja Syariah meskipun

tidak sepopuler E-Wallet Konvensional

Saya berniat akan merekomendasikan ke
teman-teman saya untuk menggunakan

LinkAja Syariah

Saya berniat akan konsisten bertransaksi

di LinkAja Syariah
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Lampiran 2. Tabulasi Data

S ' MM M

P|P|P|P

P PP K KKK T|IT|IT KKK K|KKKMMM

K K/ K| PP/ PP RIRIR|P|P|P|S|S|S
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Lampiran 3. Hasil Olah Data Menggunakan SmartPLS

Mean Variabel

SmartPLS  Edit
Back

OLAHDATAK.. Indicators
Name No.
Indicators : PKO1 1
2 PKO2 2
Samples 1 | PKO3 J
7 PKPO1 a4
Missing o | Pre02 5
values PKPO3 6
PKPO4 7
O Indicators TRO1 8
_ TRO2 9
O Correlations TROZ 10
O Data groups KPO1 1
O Rawdata KPO2 12
KPO3 13
Kso1 14
Ks02 15
KS03 16
Kso04 17
MMO1 18
MMO2 19
MMO3 20

Outer Loading

SmartPLS  Export

MET
MET
MET
MET

MET
MET
MET
MET
MET
MET
MET
MET
MET
MET
MET
MET
MET
MET
MET

Export to Excel / CSV

Missings Mean Median Scale min

4456
4.392
4.346
4.355
4424
4.359
4502
4.419
4465
4382
4.548
4512
4332
4530
4461
4364
4493
4.410
4502
4.410

olo|lole|le|le|o|e|o|e|ale|e|e|o|e|alo|a]e

5.000
5.000
4.000
4.000
5.000
4.000
5.000
5.000
5.000
4.000
5.000
5.000
4.000
5.000
5.000
4.000
5.000
5.000
5.000
5.000

1000
1000
2000
1.000
1.000
2000
2000
2000
1000
2000
2000
2000
2000
2000
1000
1000
2000
2000
2,000
2000

5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000

1.000
1.000
2.000
1.000
1.000
2.000
2.000
2,000
1.000
2.000
2,000
2.000
2.000
2.000
1.000
1.000
2,000
2.000
2,000
2,000

5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000
5.000

€2) Copy to ExcelWord |

Skewness  Cramér-von Mises p value

-1.448
-1.342
-0.919
-1.106
-1.638
-0.750
-1.009
-1.035
-1.547
-1.097
-1.447
-1.410
-0.696
-1.380
-1.656
-1131
-0.994
-1.245
-1.304
-1.032

0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000

PLS-SEM algorithm

¥ Graphical
Graphical output
¥ Final results
» Path coefficients
Indirect effects

b Total effects

» Outer weights

» Latent variables
» Residuals
¥ Quality criteria
» R-square
» f-square
» Construct reliability and validity
» Discriminant validity
» Collinearity statistics (VIF)
Model fit
Model selection criteria
¥ Algorithm
b Setting
Stop criterion changes

Outer loadings - Matrix

KP KS
0.787
0.736
0.793

0796

0729

0.706

0.745

0.759
0.767
0.786
0.842
0713
0.740
0.782
0.681
0676
0.718
0779
0.827
0.817
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Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

SmartPLS  Export

Create data file Compare
PLS-SEM algorithm Construct reliability and validity - Overview
v Final results 3 Cronbach'salpha  Composite reliability (tho_a)  Composite reliability (tho_c)  Average variance extracted (AVE)
; KP 0.665 0.671 0.816 0.597
» Path coefficients
KS 0.732 0.734 0.833 0.555
Indirect effects
MM 0658 0.659 0.814 0.594
» Total effects
) PK 0.649 0668 0.810 0.588
¥ Outer loadings
. PKP 0.671 0673 0.803 0.505
QO Matrix
TR 0.734 0.735 0.849 0.653
Q List
» Outer weights
» Latentvariables
» Residuals
¥ Quality criteria
» R-square
» f-square
QO Oveniew

QO Cronbach's alpha - Bar
O Composite reliability (rt
QO Composite reliability (rt

QO Average variance extra

Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Back Compare
Jotstrapping Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values Copy1
Final results 1 Original sample (0) Samplemean (M)  Standard deviation (STDEV) T statistics (JO/STDEV]) P values
KP -> MM 0.081 0.072 0077 1.054 0.292
O Mean, STDEV, T values KS -> MM 0275 0.267 0.084 3.293 0.001
O Confidence intervals PK->MM 0.039 0.060 0130 0.298 0.765
O Confidence intervals bi PKP -> MM 0236 0.246 0.078 3.020 0.003
TR->MM 0.309 0.295 0.090 3.453 0.001

Intercepts
Total indirect effects

Specific indirect effects

A

Total effects

v

Outer loadings

v

Outer weights

Quality criteria
R-square
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R - Square

Create data file Compare

PLS-SEM algorithm R-square - Overview

» Outerweights 1 R-square  R-square adjusted

» Latent variables MM 0.708 0.701

» Residuals
¥ Quality criteria

¥ R-square

O Overview

QO R-square - Bar chart
O R-square adjusted - Ba
f-square
Construct reliability and validity

Discriminant validity

vy v v v

Collinearity statistics (VIF)
Model fit

Q - Square

SmartPLS  Export

® e o

Edit Save Excel HTML
PLSpredict /| CVPAT PLSpredict LV summary - PLS-SEM
¥ Graphical - Q’predict RMSE  MAE
Graphical output MM 0664 0589 0.416

¥ Final results
» PLSpredict MV summary

4

PLSpredict LV summary
O PLS-SEM
O PLS-SEM prediction er
O PLS-SEM predictions (i
CVPAT LV summary

Wi W

MV predictions and errors
» LV predictions and errors
¥ Algorithm
» Setting

Execution log
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